


















A. Latar Belakang Masalah 
Allah SWT menurunkan Al Qur’an kepada Nabi Muhammad SAW 
sebagai petunjuk dan pedoman bagi umat manusia. Dalam sebuah hadits yang 
diriwayatkan lbnu Mas’ud mengatakan Rasulullah bersabda: “Dan jalan-ku itu 
adalah jalan yang lurus maka ikutilah jalan itu dan janganlah kalian mengikuti 
jalan yang lain karena akan mencerai-beraikan kalian dari jalan Allah”, 
mengamalkan Hadits di atas dapat dengan melakukan amal kebaikan, semisal 
memperbanyak amal jariyah, shadaqah, wakaf, dan hibah.1 Maka amalan–
amalan yang telah dilakukan oleh umatnya akan diterima pahalanya oleh Allah 
SWT. Seseorang yang telah memberikan hartanya untuk kebutuhan masyarakat 
yang digunakan untuk membuat bangunan sebagai tempat ibadah akan 
mendapatkan limpahan pahala dari Allah SWT.  
Bila hal di atas dikaitkan dengan kehidupan berbangsa dan bernegara, nilai-
nilai yang ada di dalamnya sangat signifikasi untuk diintegrasikan dalam gerak 
pembangunan nasional.  Seperti yang diketahui, yang tercantum dalam Undang-
Undang Dasar 1945 bahwa hakikat pembangunan nasional Indonesia adalah 
pembangunan manusia seutuhnya dan pembangunan seluruh masyarakat Indonesia, 
yang bertujuan untuk mewujudkan suatu masyarakat yang adil dan makmur baik secara 
                                                 







material maupun spiritual. Wakaf telah disyariatkan dan telah dipraktekkan oleh umat 
Islam seluruh dunia sejak zaman nabi Muhammad SAW sampai dengan sekarang. 
termasuk oleh masyarakat Islam di negara Indonesia. Wakaf merupakan cabang 
terpenting dalam syariat Islam, sebab ia terjalin ke dalam seluruh kehidupan ibadat dan 
perekonomian sosial kaum muslimin.2  
Bumi, air, ruang angkasa, dan segala kekayaan alam yang terkandung di 
dalamnya adalah merupakan suatu karunia dari Tuhan Yang Maha Esa, dan oleh 
karena itu sudah semestinya pemanfaatan bumi, air, dan ruang angkasa beserta 
segala apa yang terkandung di dalamnya adalah ditujukan untuk mencapai 
sebesar-besarnya kemakmuran di muka bumi ini. Di muka bumi ini dengan 
tujuan agar manusia selalu memelihara, mengelola dan mengatur bumi serta 
untuk beribadah kepadanya agar memperoleh derajat takwa kepada Allah SWT.  
Tanah akan mengalami perubahan kedudukan dan fungsi melalui beberapa 
proses peralihan hak seperti amal jariyah, hibah, wakaf, shadaqah. Salah satu 
proses peralihan hak yang pengaruhnya sangat besar pada kedudukan dan fungsi 
tanah adalah wakaf. Dalam kehidupan masyarakat banyak sekali tempat-tempat 
ibadah, panti asuhan, pusat penyiaran agama yang didirikan diatas tanah wakaf.  
Dalam Wakaf hukumnya sunnah sebagai bentuk dari shadaqah jâriyah, 
yang pahalanya akan terus mengalir meski pelakunya telah meninggal dunia, 
dalam hadits bersabda : 
                                                 







 ﹶﻝﺎﹶﻗ ٍﺮَﻤُﻋ ِﻦْﺑﺍ ِﻦَﻋ : ْﺐِﺻﹸﺍ ْﻢﹶﻟ َﺮَﺒْﻴَﺨِﺑ ﻲِﻟ ﻲِﺘﱠﻟﺍ َﻢْﻬَﺳ ﹶﺔﹶﺋﺎِﳌﺍ ﱠﻥِﺍ َﻢﱠﻠَﺳَﻭ ِﻪْﻴﹶﻠَﻋ ُﷲﺍ ﻰﱠﻠَﺻ ﻲِﺒﱠﻨﻠِﻟ ُﺮَﻤُﻋ ﹶﻝﺎﹶﻗ
ﱡﻂﹶﻗ ﺎﹰﻟﺎَﻣﺎَﻬَﺑ َﻕﱠﺪَﺼَﺗ ﹾﻥﹶﺍ ُﺕْﺩَﺭﹶﺍ ْﺪﹶﻗ ﺎَﻬْﻨِﻣ ﱠﻲﹶﻟِﺍ ُﺐِﺠْﻋﹸﺍ  , َﻢﱠﻠَﺳَﻭ ِﻪْﻴﹶﻠَﻋ ُﷲﺍ ﻰﱠﻠَﺻ ﻲِﺒﱠﻨﻟﺍ ﹶﻝﺎﹶﻘﹶﻓ : ْﺲِﺒْﺣﹶﺍ
ﺎَﻬَﺗَﺮْﻤﹶﺛ ﹾﻞﱢﺒَﺳَﻭ ﺎَﻬﹶﻠْﺻﹶﺍ 
Artinya: “Dari Ibnu Umar, ia berkata : “Umar pernah berkata kepada Nabi 
SAW.: bahwa seratus bagian yang menjadi milikku di Khaibar itu 
adalah harta yang belum pernah saya peroleh yang sungguh lebih 
kukagumi selain harta itu, lalu sungguh aku berkehendak untuk 
menyedekahkan (mewaqafkan) nya. Kemudian Nabi SAW. 
Mengatakan kepada Umar : tahanlah pokoknya dan waqafkanlah buah 
(hasil) nya”. (HR. Nasai dan Ibnu Majah) 
 
Dalam kehidupan dan persoalan hubungan antara manusia dengan Allah 
Swt, agama Islam jelas memerintahkan agar manusia senantiasa berbuat dengan 
kebajikan dengan bentuk amal jariyah, wakaf zakat amal tersebut akan 
membawa kesejahteraan, keamanan, dan kebahagiaan hidup sampai akhirat 
kelak mati. Hal ini sebagaimana firman Allah Swt tercantum dalam Surat Al 
Hajj 22:77 berbunyi:3 
ﹸﻜﱠﺑَﺭ ﺍﻭُﺪُﺒْﻋﺍَﻭ ﺍﻭُﺪُﺠْﺳﺍَﻭ ﺍﻮُﻌﹶﻛْﺭﺍ ﺍﻮُﻨَﻣﺍَﺀ َﻦﻳِﺬﱠﻟﺍ ﺎَﻬﱡﻳﹶﺃﺎَﻳﹶﻥﻮُﺤِﻠﹾﻔُﺗ ْﻢﹸﻜﱠﻠَﻌﹶﻟ َﺮْﻴَﺨﹾﻟﺍ ﺍﻮﹸﻠَﻌﹾﻓﺍَﻭ ْﻢ)77(  
Artinya: Hai orang-orang beriman, bertakwalah kepada tuhanmu kamu sujudlah 
kamu dan sembahlah tuhanmu dan berbuatlah kebajikan supaya kamu 
mendapat kemenangan 
 
Wakaf merupakan salah satu dari ajaran Islam yang satu di sisi berfungsi 
sebagai ibadah kepada Allah dan sisi lain berfungsi sebagai amal sosial. oleh 
karena itu, sebagai umatnya harus banyak-banyak meramut rumah allah4. Dalam 
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suatu amal kebajikan yang sangat diberikan kepada umat – umatnya. 5 
Melakukan amal jariyah, shadaqah, hibah harus diberikan kepada umatnya. amal 
kebajikan yang mempunyai nilai tinggi besar pahalanya. Hal ini sebagaimana 
dalam hadits: 
َﻋﹶﻝﺎﹶﻗ ﻢﻠﺳﻭ ﻪﻴﻠﻋ ﷲﺍ ﻰﻠﺻ ِﷲﺍ ﹶﻝْﻮُﺳَﺭ ﹰﻥ ﹶﺃ ُﻪْﻨَﻋ ﹶﻝ ﺎَﻌَﺗ ُﷲﺍ َﻰِﺿ َﺭ ﹶﺓ َﺮْﻳ َﺮُﻫ ﻰِﺑ َﺍ ْﻦ ِﺍ ﺫ ﺍ ﹶﻥ ﺎَﻣ ﺍ  َ
َﻋ َﻊﹶﻄﹶﻘْﻧﺍ َﻡ َﺩ ﺁ ُﻦْﺑِﺙ ﹶﻼﺛ ْﻦِﻣ ﹰﻻ ِﺍ ُﻪﹸﻠَﻤَﻋ ُﻪْﻨ:ِﺔًﻳِﺭ ﺎَﺟ  ِﺔﹶﻗ َﺪَﺻ ,ِﻪِﺑ ُﻊﹶﻔَﺘْﻨُﻳ ِﻢﹾﻠِﻋ ْﻭﹶﺍ ,ْﻭﹶﺍ ِﻟ ﺎَﺻ ِﺪﹶﻟ َﻭ ِﺢ
ُﻪﹶﻟ ْﻮُﻋ ْﺪَﻳ 
Artinya: “Dari Abu Hurairah r. a berkata: sesungguhnya Nabi saw. bersabda 
Apabila manusia sudah mati, maka putuslah amalnya kecuali dari 
tiga macam yaitu sedekah jariyah, atau ilmu yang dimanfaatkan atau 
mendoakannya, diriwayatkan oleh muslim” 6 
 
Untuk yang mendasari hadits diatas dan disyariatkan dalam wakaf 
sebagaimana tindakan hukum dengan cara melepaskan hak pemilikan diantara 
lain barang sedekah jariyah, hibah, infaq, wakaf lalu manfaatnya berguna untuk 
kepentingan umum lalu memperoleh pahala dari Allah SWT. Wakaf itu untuk 
berguna buat umatnya. orang yang berwakaf dari masa ke masa, lalu kehidupan 
umat itu hidup sampai mati selama harta yang diwakafkan itu masih ada dan 
dapat dimanfaatkan. 7 
Dalam hadits Umar bin Khattab berpendapat bahwa tidak boleh menarik 
kembali hibah yang telah di berikan. hal ini di dasarkan kepada hadis – hadis 
riwayat  Umar bin Khathab ra. , ia berkata: Aku telah menghibahkan seekor 
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6 Ibid h. 157-158 







kuda yang bagus kepada seorang yang ikut berperang di jalan Allah, kemudian 
orang itu menyia-nyiakannya. Aku menyangka bahwa ia akan menjualnya 
dengan harga yang murah. Maka hal itu aku tanyakan kepada Rasulullah saw. 
Beliau bersabda: Janganlah kamu membelinya dan jangan pula kamu tarik 
kembali sedekahmu itu, karena orang yang menarik kembali sedekahnya seperti 
seekor anjing yang memakan muntahnya  
Wakaf merupakan perwujudan dari imam kepada Allah, Oleh karena itu 
dalam fungsinya sebagai ibadah dapat di harapkan menjadi bekal bagi si wakif 
setelah berakhir hidup di dunia ini, sebagai bentuk amal perbuatan yang 
pahalanya akan terus-menerus mengalir selama harta wakaf itu di manfaatkan. 
Sedangkan dalam fungsi sosialnya wakaf merupakan salah satu ahli waris 
memberdayakan ekonomi umat, untuk buat bekal selamanya kalau ada tanah 
wakaf ini.  
Di dalam hukum Islam di kenal banyak cara untuk mendapatkan hak atas 
tanah. Dengan Perolehan dan peralihan hak atas tanah dapat terjadi antara jual-
beli, tukar-menukar, hibah, infak, sedekah, wakaf, hal ini menyangkut tentang 
perolehan atau peralihan hak yang di kenal dalam hukum Islam. Maka ternyata 
wakaf mendapat peraturan secara khusus di antara dalam perundang-undangan 
yang berlaku di Indonesia, diantaranya yang berbentuk PP No 42 Tahun 2006, 
Undang-undang no 41 tahun 2004, Kompilasi Hukum Islam ( KHI )yang 







yang mempunyai titik temu secara langsung dengan peraturan yang berlaku di 
Indonesia.  
Negara republik Indonesia adalah Negara hukum berdasarkan pancasila 
dan Undang-undang 1945, Negara demokrasi yang menganut asas kedaulatan 
tertinggi berada di tangan rakyat. menurut hukum maka demokrasi ini bukanlah 
barang jadi, dalam artian ia dinamis, bergerak terus, bergumul, berproses 
menyempurnakan identitas diri dan berusaha menemukan rumus-rumus yang 
tepat untuk periode sesuai dengan kebutuhan dan kesiapan masyarakat bangsa.  
Didalam penarikan tanah wakaf ini akan ada dinegara demokrasi ialah 
Negara pancasila, maka dinegara Indonesia akan menganut Negara hukum, 
apapun situasi, masalah harus dipatuhi, hal ini sebagaimana penarikan tanah 
wakaf tersebut akan ada penelitian di Kelurahan Sidotopo Wetan, kecamatan 
Kenjeran – Surabaya.  
Penarikan ini terjadi oleh ahli waris  akan ada masalah di dalam keluarga 
ahli waris tersebut, karena ahli waris mempunyai masalah dalam keuangan 
keluarga akhirnya tidak mampu membayar hutang – hutangnya, lalu tanah 
wakaf tersebut ditarik kembali buat biaya hutangnya ahli waris.  
Pada dasarnya ada dalam sebidang tanah wakaf berupa sawah yang masih 
produktif, lalu ia awalnya tanah wakaf akan dibangun musholla untuk tempat 
ibadah masyakarat sekitar di kelurahan Sidotopo Wetan. tanah tersebut 







untuk renovasi pembangunan tersebut, tempat ibadahnya diperluas, di perlebar 
itu akan dinamakan masjid. Masjid itu buat tempat ibadah masyarakat sekitar 
dikelurahan Sidotopo Wetan. Tanah tersebut akan ditarik kembali, untuk biaya 
berobat pada ahli waris di Kelurahan Sidotopo Wetan. Namun dalam 
permasalahannya saat ini tanah wakaf tersebut statusnya telah berubah menjadi 
hak milik perorangan. karena tanah wakaf tersebut telah ditarik kembali. Lalu 
tanah wakaf tersebut dijual membiayai ahli waris untuk berobat maupun bayar 
hutang yang belum di bayar.  
Berangkat dari permasalahan diatas, peneliti menganggap penting kajian 
tentang penarikan tanah wakaf yang ada di Kelurahan Sidotopo Wetan, 
kecamatan Kenjeran-Surabaya 
 
B. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah meliputi hal-hal tersebut di bawah ini: 
1. Bagaimana sebab-sebab penarikan tanah wakaf di kelurahan Sidotopo Wetan 
Kecamatan Kenjeran? 
2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap penarikan tanah wakaf untuk 









C. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka pada penelitian ini pada dasarnya adalah untuk 
mendapatkan gambaran hubungan topik yang akan diteliti dengan penelitian 
sejenis yang mungkin pernah dilakukan oleh peneliti lain sebelumnya sehingga 
diharapkan tidak ada pengulangan materi penelitian secara mutlak.  
Sejauh penelitian penulis terhadap karya-karya ilmiah berupa buku 
maupun laporan penelitian, pembahasan tentang penarikan tanah wakaf untuk 
membayar hutang ahli waris sebagai berikut: 
1. Abdul Ghofur mahasiswa fakultas syariah jurusan AS yang menyelesaikan 
penelitian tahun 2001 mengangkat topik penelitian dengan judul:Study Kasus 
Penarikan Kembali tanah wakaf didesa waru, kecamatan waru, kabupaten 
sidoarjo. Dalam penelitian ini akan memfokuskan pada pelaksanaan ikrar 
wakaf yang dilakukan didesa Waru, kecamatan Waru kabupaten Sidoarjo dan 
penarikan kembali tanah wakaf oleh ahli waris(waqif). Diantara hal-hal yang 
membedakan penelitian ini dengan penelitian diatas adalah: 
a. Memfokuskan pada sebab-sebab ahli waris untuk menarik kembali tanah 
wakaf tersebut untuk membayar hutang ahli waris 
b. Untuk memfokuskan pada tinjauan hukum Islam dalam 4 fiqih munurut 
mazhab syafi’i, terhadap penarikan kembali tanah wakaf untuk 







2. Ana Agus Ramadhan Fakultas Syariah AS yang menyelesaikan penelitian 
dengan judul Tinjauan Hukum Islam Terhadap wakaf Tanah Yang Diambil 
Kembali Didesa pucangan kabupaten tuban. Dalam penelitian ini peneliti 
mencoba membongkar wakaf tanah berdasarkan aturan perwakafan dari sisi 
hukum Islam akan tetapi kelihatan tidak tuntas. oleh karena itu penelitian 
yang dilakukan ini lebih menekan pada penarikan tanah wakaf untuk 
membayar hutang ahli waris.  
Dengan demikian terlihat dengan jelas bahwa penelitian ini yang 
dilakukan dalam skripsi ini tidak merupakan duplikasi atau tidak sama dalam 
skripsi atau penelitian sebelumnya.  
 
D. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mencapai tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui data tentang sebab-sebab penarikan tanah wakaf di 
kelurahan Sidotopo Wetan Kecamatan Kenjeran.  
2. Untuk mengetahui data analisis hukum Islam terhadap penarikan tanah 








E. Kegunaan Hasil Penelitian 
Kegunaan hasil penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan bernilai dan 
bermanfaat minimal untuk hal-hal sebagai berikut: 
1. Aspek Teoritis 
Dengan penelitian aspek teoritis akan menambah ilmu, pengetahuan 
tentang sebab – sebab penarikan tanah wakaf di Kelurahan Sidotopo Wetan, 
Kecamatan  Kenjeran 
2. Aspek Praktis 
Dalam pemikiran masyarakat di Kelurahan Sidotopo Wetan, 
kecamatan Kenjeran – Surabaya, akan membahas tentang penarikan tanah 
wakaf untuk membayar hutang ahli waris.  
 
F. Definisi Operasional 
Untuk mempermudah pemahaman terhadap istilah kunci dalam penelitian 
ini, maka disini dijelaskan maknanya sebagai berikut  
Penarikan : proses untuk menarik tanah wakaf membuat membayar 
hutang ahli waris 
Hukum Islam  : hukum ini bersumber dari al Qur’an, hadits dan ijtihad 8 
Wakaf : Perbuatan hukum seseorang atau kelompok orang atau badan 
hukum yang memisahkan sebagian dari benda miliknya dan 
melembagakan untuk selama-lamanya guna kepentingan 
                                                 







ibadah atau keperluan umum lainnya sesuai dengan ajaran 
Islam9 
Sidotopo Wetan  : Nama sebuah kelurahan di-daerah timur kota Surabaya.  
Berdasarkan uraian diatas, maka fokus dalam pembahasan dalam 
penelitian ini adalah berdasarkan untuk ketetapan didalam al-Qur’an, hadits 
Nabi dan ijtihad ulama dibuat untuk menarik kembali tanah wakaf tersebut 
dibuat membayar hutang si wakif (ahli waris) dikelurahan Sidotopo Wetan, 
kecamatan Kenjeran – Surabaya.  
 
G. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Sidotopo Wetan Kecamatan 
Kenjeran, Surabaya. Adapun pemilihan lokasi ini pertimbangan, antara lain: 
a. Karena tempat terjadinya peristiwa penarikan tanah wakaf untuk 
membayar hutang ahli waris tersebut terdapat di Kelurahan Sidotopo 
Wetan Kecamatan Kenjeran, Surabaya.  
b. Karena kelurahan tersebut merupakan tempat yang tidak jauh dari 
domisili penyusun sehingga akan memindahkan sekali dalam 
pelaksanaan penggalian data yang sesuai dengan permasalahan diatas.  
                                                 







2. Sumber Data 
Dalam penelitian ini, akan peneliti menggunakan sumber data primer 
dan sumber data sekunder, akan dijabarkan dalam sumber – sumber  sebagai 
berikut :  
Sumber data primer yang merupakan sumber data utama dalam 
penelitian ini adalah keterangan dari wawancara diantara lain : 
a. Pihak-pihak yang terkait wakaf dari kelurahan Sidotopo Wetan dari pihak 
keluarga yaitu Juleha (ahli waris). Masyarakat yang mengetahui 
penarikan wakaf :Amir, Annisa, Halimah, Riyadi 
b. Tokoh Masyarakat setempat, yaitu: sekretaris kelurahan, kepala lurah, 
(Suratno, S. E), Takmir Masjid (Abdul Nur Salim).  
c. Pihak-pihak yang terkait dalam penelitian, yaitu H. Wildan 
d. Dokumen – dokumen akta pengganti akta ikrar wakaf dibawah oleh 
Takmir masjid (Abdul Salim) 
Sedangkan sumber data sekunder yaitu: dari literatur atau buku-buku 
yang berkaitan dengan penelitian ini seperti, karya ilmiah dari data -data 
yang ada hubungannya dengan judul skripsi yang diteliti. Lalu adapun buku 
yang diteliti akan dibahas diantara lain:10 
a. Suparman Usman, Hukum Perwakafan Indonesia, Jakarta, PT Rineka 
Cipta, 2000.  
                                                 







b. Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Mazhab, Jakarta, Basiric 
Price, 1994 
c. Farida Prihatin, Hukum Islam Zakat Dan Wakaf, Depok, Papas Sinar 
Sinarti, 2005 
d. Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam, Bandung, PT Sinar Baru Algensindo, 1954 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Wawancara  
Wawancara yang di gunakan sebagai alat pengumpulan data dengan 
melalui komunikasi Tanya jawab secara sepihak berdasarkan 
penyelidikan.  
Melalui wawancara ini, peneliti mencari data terhadap yang terkait 
yaitu: pihak-pihak dalam penarikan wakaf(juleha), masyarakat yang 
mengetahui secara langsung penarikan wakaf (amir, annisa, halimah, 
riyadi) Tokoh Masyarakat setempat, yaitu: sekretaris kelurahan, kepala 
lurah, ( Suratno, S. E), Takmir Masjid (Abdul Nur salim). Hal tersebut di 
lakukan demi untuk memberikan keterangan secara sempurna dalam 
penarikan tanah wakaf untuk bayar hutang ahli waris yang di sepakati 
oleh moden di kelurahan Sidotopo Wetan berserta alasan-alasannya. 
sehingga dapat di ketahui apakah masyarakat tersebut peka terhadap 









Lebih menyempurnakan penelitian ini, maka peneliti menggunakan 
teknik pengumpulan data Dokumen–dokumen ini agar dalam 
pembahasannya melalui penelitian ini akan memiliki nilai ilmiah serta 
dapat dipertanggung jawabkan dikarenakan adanya peraturan oleh 
hukum-hukumnya yaitu data tentang kemilikan secara sah melalui dari 
penarikan tanah wakaf yang mempunyai hutang ahli waris ( wakif ), tapi 
melalui penelitian ini mendapat data diantaranya : akta pengganti akta 
ikrar wakaf yang ada di kelurahan Sidotopo Wetan.  
4. Teknik Analisis Data 
Sesuai dengan penelitian yang di pilih maka analisa data yang 
digunakan: 
a. Deskriptif Analitis 
Tahap ini peneliti akan menganalisis data dengan menjabarkan 
fenomena atau fakta yang terjadi wakaf di masjid jadidah di kelurahan 
Sidotopo Wetan, kecamatan Kenjeran-Surabaya tentang membayar 
hutang ahli waris yang di tarik kembali di kelurahan tersebut.  
Dengan tahap analistis ini harus melalui pola pikir yang terjadi 
penelitian dikelurahan Sidotopo Wetan tentang penarikan tanah wakaf 







bersifat  khusus dari penelitian  ini dari tanah wakaf yang sudah ditarik 
kembali.   
 
b. Deduktif  
Dalam tahap ini, peneliti akan menganalisis penarikan wakaf untuk 
membayar hutang ahli waris di kelurahan Sidotopo Wetan, kecamatan 
Kenjeran –Surabaya. Berdasarkan Hukum Islam untuk mengetahui secara 
mendalam pandangan Hukum Islam terhadap hal tersebut. Dengan 
menggunakan pola pikir Deduktif yaitu menggambarkan hasil penelitian 
di awali dengan teori atau dalil yang bersifat umum tentang kewajiban 
untuk membayar hutang-hutang ahli waris, kemudian mengemukakan 
kenyataan yang bersifat khusus dari hasil penelitian tentang adanya fakta 
di mana penarikan wakaf berupa masjid jadidah di kelurahan Sidotopo 
Wetan, kecamatan Kenjeran- Surabaya, sehingga menimbulkan penarikan 
tanah 
 
H. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan di paparkan dengan tujuan untuk penulisan dan 
pemahaman. Di susun dalam beberapa bab yang terdiri dari sub bab. Adapun 
Sistematika pembahasan ini adalah sebagai berikut:  
Bab I: berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan 
maslah, kajian pustaka, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian, definisi 







Bab II: bab ini memuat tentang landasan teori yaitu ketentuan-ketentuan 
perwakafan tanah milik, Dengan acuan dalam menulis skripsi yang meliputi: 
Pengertian Wakaf, Dasar Hukum, Syarat-Syarat dan Rukun Wakaf, Macam-
macam wakaf, Penarikan Tanah Wakaf berkaitan dengan membayar hutang ahli 
waris. 
Bab III: Pada bab ini menjelaskan tentang penarikan tanah yang terjadi di 
kelurahan Sidotopo Wetan, kecamatan Kenjeran-Surabaya serta menguraikan 
sebab-sebab yang terjadinya penarikan tanah wakaf 
Bab IV: Merupakan analisis terhadap sebab-sebab penarikan tanah wakaf 
di kelurahan Sidotopo Wetan Kecamatan Kenjeran dan analisis hukum Islam 
terhadap penarikan wakaf untuk membayar hutang ahli waris di kelurahan, 
kecamatan Kenjeran-Surabaya  
Bab V: penutup, merupakan bab akhir dalam skripsi ini yang terdiri dari 







WAKAF MENURUT ISLAM 
 
A. Pengertian Wakaf 
Wakaf secara bahasa adalah al habs dan al man’u1 yang artinya menahan 
atau mencegah, kata al waqf adalah bentuk masdar (gerund) dari ungkapan 
waqfu al syai yang berarti menahan sesuatu. Kata al waqf berasal dari ﻒﻗﻭ dapat 
digunakan dengan lazim dan muta’addi, tidak diperbolehkan dengan 
menggunakan ruba’i (ﻒﻗﻭﺃ) karena mengandung makna tidak sopan, sedangkan 
sebagian ulama ada yang membolehkan penggunaan bentuk ruba’i2. 
Para ulama berbeda pendapat tentang arti wakaf secara istilah, mereka 
mendefinisikan wakaf dengan definisi yang beragam sesuai dengan perbedaan 
mazhab yang mereka anut. Baik dari segi kelaziman dan ketidak lazimannya, 
syarat pendekatan di dalam masalah wakaf ataupun posisi pemilik wakaf setelah 
diwakafkan. Selain itu juga perbedaan persepsi di dalam tata cara pelaksanaan 
wakaf, dan apa-apa yang berkaitan dengan wakaf, seperti pensyaratan serah 
terima secara sempurna, dan sebagainya. 
Ketika mendefinisikan wakaf, para ulama merujuk kepada para Imam 
mazhab, seperti Abu Hanifah, Malik, Syafi’i dan imam-imam lainnya. Berbagai 
pandangan tentang wakaf menurut istilah sebagai berikut: 
                                                 
1 Muhammad Salam Madkur, Wakaf : dari Segi Fiqih dan Praktek, h. 5  






a. Abu Hanifah dan sebagian ulama Hanafiah 
ﺍ ِﺕﺎَﻬِﺟ ْﻦِﻣ ٍﺔَﻬِﺠِﻟ ﺎﻬﻌﻳﺮﺑ ﻉﱡﺮَﺒﱠﺘﻟﺍ َﻭ ِﻒِﻗﺍَﻮﹾﻟﺍ ِﻚﹾﻠِﻣ ﻲﹶﻠَﻋ ِﻦْﻴَﻌﹾﻟﺍ ُﺲْﺒَﺣﹶﺎَﻤﹾﻟﺍ ﻲِﻓ ْﻭﹶﺍ ِﻝﺎَﺤﹾﻟﺍ ﻲِﻓ ِﺮْﻴَﺨﹾﻟ ِﻝ  
“Menahan benda yang statusnya tetap milik wakif, sedangkan yang 
disedekahkan adalah manfaatnya untuk kebaikan baik sekarang akan datang.3 
 
Berdasarkan definisi tersebut di atas, maka pemilikan harta wakaf 
tidak lepas dari wakif. Bahkan wakif dibenarkan menariknya kembali dan 
boleh menjualnya. Jadi yang timbul dari wakaf hanyalah “menyumbangkan 
manfaat”. 
b. Malikiyah 
ُﻩﺍَﺮَﻳ ﺎَﻣ ٍﺓﱠﺪُﻣ ٍﺔَﻐْﻴِﺼِﺑ ﱟﻖِﺤَﺘْﺴُﻤِﻟ ٍﺔﱠﻠِﻏ ْﻭﹶﺃ ٍﺓَﺮْﺟﹸﺄِﺑ ْﻮﹶﻟَﻭ ٍﻙْﻮﹸﻠْﻤَﻣ ٍﺔَﻌﹶﻔْﻨَﻣ ﹸﻞْﻌَﺟُﺲِﺒَﺤﹾﻟﺍ   
“Menjadikan manfaat benda yang dimiliki, baik berupa sewa atau hasilnya 
untuk diserahkan kepada orang yang berhak, dengan menyerahkan berjangka 
waktu sesuai dengan kehendak wakif”.4 
 
Dengan kata lain, wakif menahan benda dari penggunaan secara 
pemilikan, tetapi membolehkan pemanfaatan hasilnya untuk tujuan kebaikan, 
yaitu pemberian manfaat benda secara wajar sedang benda itu tetap menjadi 
milik si wakif. Perwakafan menurut Malikiyah berlaku suatu masa tertentu, 
dan karenanya tidak boleh disyaratkan sebagai wakaf kekal (selamanya). 
                                                 
3 Ibid, h.15-16  







ٍﺡﺎَﺒُﻣ ٍﻑَﺮْﺼَﻣ ﻲﹶﻠَﻋ ِﻪِﺘَﺒﹶﻗَﺭ ﻲِﻓ ِﻑﱡﺮَﺼﱠﺘﻟﺍ ِﻊﹾﻄﹶﻘِﺑ ِﻪِﻨْﻴَﻋ ِﺀ ﺎﹶﻘَﺑ َﻊَﻣ ِﻪِﺑ ُﻉﺎﹶﻔِﺘْﻧِﺎﹾﻟﺍ ُﻦِﻜْﻤُﻳ ٍﻝﺎَﻣ ُﺲْﺒَﺣ  
“Menahan harga yang dapat diambil manfaatnya disertai dengan kekekalan 
zat benda, lepas dari penguasaan wakif dan dimanfaatkan pada sesuatu yang 
diperbolehkan oleh agama”5  
 
 Bahwa harta wakaf terlepas dari penguasaan wakif dan harta wakaf 
harus kekal serta dimanfaatkan pada sesuatu yang diperbolehkan oleh agama. 
d. Ahmad bin Hambal  
ُﻤﹾﻟﺍ ُﻪﹶﻟﺎَﻣ ِﻑﱡﺮَﺼﱠﺘﻟﺍ َﻖﹶﻠﹾﻄُﻣ ٍﻚِﻟﺎَﻣ ُﺲْﻴِﺒْﺤَﺗ ِﻪِﺘَﺒﹶﻗَﺭ ﻲِﻓ ِﻩِﺮْﻴﹶﻏَﻭ ِﻪِﻓﱡﺮَﺼَﺗ ِﻊﹾﻄﹶﻘِﺑ ِﻪِﻨْﻴَﻋ ِﺀﺎﹶﻘَﺑ َﻊَﻣ ِﻪِﺑ َﻊِﻔَﺘْﻨ
ِﷲﺍ ﻰﹶﻟِﺍ ﹰﺎﺑﱡﺮﹶﻘَﺗ ﱟﺮِﺑ ﻰﹶﻟِﺍ ُﻪُﻌْﻳِﺭ ُﻑَﺮْﺼُﻳ ﺎًﺴْﻴِﺒْﺤَﺗ ِﻑﱡﺮَﺼﱠﺘﻟﺍ ِﻉﺍَﻮْﻧﹶﺃ ْﻦِﻣ ٍﻉْﻮَﻨِﻟ 
 “Menahan kebebasan pemilik harta dalam membelanjakan hartanya yang 
bermanfaat disertai dengan kekekalan zat benda serta memutus semua hak 
wewenang atas benda itu, sedangkan manfaatnya dipergunakan dalam hal 
kebajikan untuk mendekatkan diri kepada Allah” 
  
Bahwa pemilik harta tidak boleh membelanjakan hartanya, adapun 
harta yang diwakafkan harus kekal dan bermanfaat untuk kebajikan kepada 
Allah.  
 
B. Dasar Hukum Wakaf 
Wakaf hukumnya sunnah sebagai bentuk dari shadaqah jâriyah, yang 
pahalanya akan terus mengalir meski pelakunya telah meninggal dunia. 
 ٍﺪﹶﻟَﻭ ْﻭﹶﺃ ِﻪِﺑ ُﻊﹶﻔَﺘْﻨُﻳ ٍﻢﹾﻠِﻋ ْﻭﹶﺃ ٍﺔَﻳِﺭﺎَﺟ ٍﺔﹶﻗَﺪَﺻ ْﻦِﻣ ﱠﻻِﺇ ٍﺔﹶﺛﹶﻼﹶﺛ ْﻦِﻣ ﱠﻻِﺇ ُﻪﹸﻠَﻤَﻋ ُﻪْﻨَﻋ َﻊﹶﻄﹶﻘْﻧﺍ ﹸﻥﺎَﺴْﻧِﻹﹾﺍ َﺕﺎَﻣ ﺍﹶﺫِﺇ
ُﻪﹶﻟ ﻮُﻋْﺪَﻳ ٍﺢِﻟﺎَﺻ 
                                                 






Artinya : Jika manusia mati, terputuslah amalnya kecuali tiga: sedekah jariah, 
ilmu yang dimanfaatkan, atau anak salih yang mendoakannya. (HR 
Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa’i dan Ahmad ) 
 
Dalil yang menjadi dasar disyariatkannya ibadah wakaf bersumber dari: 
1. Ayat Al-Qur’an, antara lain: 
 ... ﹶﻥْﻮُﺤِﻠﹾﻔُﺗ ْﻢﹸﻜﱠﻠَﻌﹶﻟ َﺮْﻴَﺨﹾﻟﺍ ﺍﻮﹸﻠَﻌﹾﻓﺍَﻭ  
Artinya : ……Perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kemenangan. 
(al- haj: 77)6 
ٌﻢْﻴِﻠَﻋ ِﻪِﺑ َﷲﺍ ﱠﻥِﺎﹶﻓ ٍﹾﺊَﺷ ْﻦِﻣ ﺍْﻮﹸﻘِﻔْﻨُﺗ ﺎَﻣَﻭ ﹶﻥْﻮﱡﺒِﺤُﺗ ﺎﱠﻤِﻣ ﺍﻮﹸﻘِﻔْﻨُﺗ ﱠﱴَﺣ ﱠﺮِﺒﻟﹾﺍﺍﻮﹸﻟﺎَﻨَﺗ ْﻦﹶﻟ  
Artinya : Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna) 
sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai. Dan 
apa saja yang kamu nafkahkan, maka sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui. (Ali-Imran: 92)7 
  
َﺒْﻧﹶﺃ ٍﺔﱠﺒَﺣ ِﻞﹶﺜَﻤﹶﻛ ِﷲﺍ ِﻞْﻴِﺒَﺳ ﻲﹶﻓ ْﻢُﻬﹶﻟﺍَﻮْﻣﹶﺍ ﹶﻥْﻮﹸﻘِﻔْﻨُﻳ َﻦْﻳِﺬﱠﻟﺍ ﹸﻞﹶﺜَﻣ ﹸﺔﹶﺋﺎِﻣ ٍﺔﹶﻠُﺒْﻨُﺳ ﱢﻞﹸﻛ ﻲِﻓ ﹶﻞِﺑﺎَﻨَﺳ َﻊْﺒَﺳ ْﺖَﺘ
ٌﻢْﻴِﻠَﻋ ٌﻊِﺳﺍَﻭ ِﷲﺍَﻭ ُﺀﺎَﺸَﻳ ْﻦَﻤِﻟ ُﻒِﻋﺎَﻀُﻳ ِﷲﺍَﻭ ٍﺔﱠﺒَﺣ  
Artinya : Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah, adalah serupa dengan 
sebutir benih yang menumbuhkan tujuh butir, pada tiap-tiap butir, 
menumbuhkan seratus biji. Allah melipatgandakan (ganjaran) bagi 
siapa saja yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas 
(Karunianya) lagi Maha Mengetahui. (Al-Baqarah: 261)8  
 
ﹸﻜﹶﻟَﻮْﻣﹶﺍ َﺀﺎَﻬﹶﻔﱡﺴﻟﺍﺍﻮُﺗْﺆُﺗﺎﹶﻟَﻭ ْﻢُﻬﹶﻟ ﺍْﻮﹸﻟْﻮﹸﻗَﻭ ْﻢُﻫْﻮُﺴﹾﻛﺍَﻭﺎَﻬْﻴِﻓ ْﻢُﻫْﻮﹸﻗُﺯْﺭﺍَﻭﺎًﻤَﻴِﻗ ْﻢﹸﻜﹶﻟ ُﷲﺍ ﹶﻞَﻌَﺟ ﻲِﺘﱠﻟﺍ ْﻢ
 ﺎﹰﻓْﻭُﺮْﻌَﻣﺎﹰﻟْﻮﹶﻗ  
Artinya : Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum 
sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) 
yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka 
                                                 
6 Departemen Agama RI, Al Qur’an …, h. 523 
7 Ibid, h. 91 






belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada 
mereka kata-kata yang baik (An-Nisa>’: 5)9.  
 
ْﻢﹸﻜﹶﻟﺎَﻨْﺟَﺮْﺧﹶﺍﺎﱠﻤِﻣَﻭ ْﻢُﺘْﺒَﺴﹶﻛ ﺎَﻣ ِﺖَﺒﱢﻴﹶﻃ ْﻦِﻣ ﺍْﻮﹸﻘِﻔْﻧﹶﺍﺍْﻮُﻨَﻣﹶﺍ َﻦْﻳِﺬﱠﻟﺍﺎَﻬﱡﻳﹶﺎَﻳِﺽْﺭﹶﺎﹾﻟﺍ َﻦِﻣ   ُﻪْﻨِﻣ ﹶﺚْﻴِﺒَﺨﹾﻟﺍ ﺍْﻮﱡﻤِﺘَﻳ ﺎﹶﻟَﻭ
ٌﺪْﻴِﻤَﺣ ﱞﻲِﻨﹶﻏ َﷲﺍ ﱠﻥِﺍ ﺍْﻮُﻤﹶﻠْﻋﺍَﻭ ِﻪْﻴِﻓ ﺍْﻮُﻀِﻤْﻐُﺗ ﹾﻥﹶﺍ ﺎﱠﻟِﺍ ِﻪْﻳِﺬِﺧﹶﺎِﺑ ْﻢُﺘْﺴﹶﻟَﻭ ﹶﻥْﻮﹸﻘِﻔْﻨُﺗ  
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah ) 
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa 
yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu 
memilih yang buruk-buruk lalu kamu nafkahkan dari padanya, 
padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 
memincingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah 
Maha Kaya lagi Maha Mengetahui. (Al-Baqarah: 267)10  
  
2. Sunnah Rasulullah 
 ﹶﻝﺎﹶﻗ  ُ ٍﺮَﻤُﻋ ِﻦْﺑﺍ ِﻦَﻋ : َﻢﱠﻠَﺳَﻭ ِﻪْﻴﹶﻠَﻋ ُﷲﺍ ﻰﱠﻠَﺻ ﻲِﺒﱠﻨﻟﺍ ﻰَﺗﹶﺄﹶﻓ َﺮَﺒْﻴَﺨَﺑ ﺎًﺿْﺭﹶﺃ ﷲﺍ َﻲِﺿَﺭ َﺮَﻤُﻋ َﺏﺎَﺻﹶﺃ
 ﹶﻝﺎﹶﻘﹶﻓ ﺎَﻬْﻴِﻓ ُﻩُﺮِﻣﹾﺄَﺘْﺴَﻳ : ﻱِﺪْﻨِﻋ ُﺲﹶﻔْﻧﹶﺍ َﻮُﻫ ﱡﻂﹶﻗ ﺎﹰﻟﺎَﻣ ْﺐِﺻﹸﺃ ْﻢﹶﻟ َﺮَﺒْﻴَﺨِﺑ ﺎًﺿْﺭﹶﺍ ُﺖْﺒَﺻﹶﺃ ﻲﱢﻧِﺍ ِﷲﺍ ﹶﻝْﻮُﺳَﺭﺎَﻳ
ُﻪْﻨِﻣ .َﻢﱠﻠَﺳَﻭ ِﻪْﻴﹶﻠَﻋ ُﷲﺍ ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲﺍ ﹸﻝْﻮُﺳَﺭ ُﻪﹶﻟ ﹶﻝﺎﹶﻓ ,ﺎَﻬِﺑ َﺖﹾﻗﱠﺪَﺼَﺗَﻭ ﺎَﻬﹶﻠْﺻﹶﺍ َﺖْﺴَﺒَﺣ َﺖﹾﺌِﺷ ﹾﻥِﺍ ,ﹶﻝﹶﺎﻗ :
ُﺮَﻤُﻋ ﺎَﻬِﺑ َﻕﱠﺪَﺼَﺘﹶﻓ :ﺎَﻬﹸﻠْﺻﹶﺍ ُﻉﺎَﺒُﻳ ﺎﹶﻟ ُﻪﱠﻧﹶﺃ ,ﹸﺙَﺭْﻮُﻳ ﺎﹶﻟَﻭ ,ُﺐَﻫْﻮُﻳ ﺎﹶﻟَﻭ ,ﺎَﻬِﺑ َﻕﱠﺪَﺼَﺘﹶﻓ  ﻲِﻓَﻭ ِﺀﺍَﺮﹶﻘﹸﻔﹾﻟﺍ ﻲِﻓ
 ﹶﻞﹸﻛﹾﺄَﻳ ﹾﻥﹶﺃ ﺎَﻬَﻴِﻟ َﻭ ْﻦَﻣ َﻲﻠَﻋ َﺡﺎَﻨُﺟ ﺎﹶﻟ ِﻒْﻴﱠﻀﻟﺍَﻭ ِﻞْﻴِﺒﱠﺴﻟﺍ ِﻦْﺑﺍَﻭ ِﷲﺍ ِﻞْﻴِﺒَﺳ ﻲِﻓَﻭ ِﺏﺎﹶﻗﱢﺮﻟﺍ ﻲِﻓَﻭ ﻰَﺑْﺮﹸﻘﹾﻟﺍ
 ﺎﹰﻟﹶﺎﻣ ٍﻝﱠﻮَﻤَﺘُﻣ َﺮْﻴﹶﻏ ُﻢِﻌﹾﻄُﻳَﻭ ِﻑْﻭُﺮْﻌَﻤﹾﻟﺎِﺑ ﺎَﻬْﻨِﻣ)ﻢﻠﺴﻣ ﻆﻔﻠﻟﺍﻭ ﻪﻴﻠﻋ ﻖﻔﺘﻣ ﻩﺍﻭﺭ ( ﻱﺭﺎﺨﺒﻠﻟﻭ : َﻕﱠﺪَﺼَﺗ
 ﺎﹶﻟ ﺎَﻬِﻠْﺻﹶﺄِﺑُﻩَﺮَﻤﹶﺛ َﻖِﻔْﻨُﻳ ْﻦِﻜﹶﻟَﻭ ُﺐَﻫْﻮُﻳ ﺎﹶﻟَﻭ ُﻉﺎَﺒُﻳ.11  
 
Artinya : Dari Ibnu Umar ra. Berkata, bahwa sahabat Umar ra. Memperoleh 
sebidang tanah di Khaibar, kemudian menghadap kepada Rasulullah 
untuk memohon petunjuk. Umar berkata: Ya Rasulullah, saya 
mendapatkan sebidang tanah di Khaibar, saya belum pernah 
mendapatkan harta sebaik itu, maka apa yang engkau perintahkan 
kepadaku?, Rasulullah menjawab: bila kamu suka, kamu tahan 
(pokoknya) tanah itu, dan kamu sedekahkan (hasilnya). Kemudian 
Umar melakukan s{adaqah, tidak dijual, tidak dihibahkan dan tidak 
pula diwariskan. Berkata Ibnu Umar: Umar menyedekahkannya 
                                                 
9 Ibid, h. 115 
10 Ibid, h. 67 






kepada orang-orang fakir, kaum kerabat, budak belia, sabilillah, 
ibnu sabil dan tamu. Dan tidak mengapa atau tidak dilarang bagi 
yang menguasai tanah wakaf itu (pengurusnya) makan dari hasilnya 
dengan cara baik (sepantasnya) atau makan dengan tidak bermaksud 
menumpuk harta. (HR. Muttaffaqun ‘alaih. Susunan matan tersebut 
menurut riwayat Muslim) 
 
Riwayat Bukhari itu memberikan pengertian bahwa kalimat “pokoknya 
tidak dijual dan tidak dihibahkan” itu dari sabda Rasulullah saw. Dan 
sesungguhnya inilah keadaan wakaf yang sebenarnya. Sabda Rasulullah itu 
menolak atau membantah pendapat Abu Hanifah yang membolehkan menjual 
wakaf. Kata Abu Yusuf “Sesungguhnya seandainya hadis| ini sampai kepada Abu 
Hanifah niscaya beliau berpendapat berdasarkan hadis| tersebut dan pasti beliau 
menarik kembali yang membolehkan jual beli harta wakaf”.12  
Dalam sebuah hadis| yang lain disebutkan: 
 ﹶﻝﺎﹶﻗ ٍﺮَﻤُﻋ ِﻦْﺑﺍ ِﻦَﻋ :ِﻟ ُﺮَﻤُﻋ ﹶﻝﺎﹶﻗ ْﻢﹶﻟ َﺮَﺒْﻴَﺨِﺑ ﻲِﻟ ﻲِﺘﱠﻟﺍ َﻢْﻬَﺳ ﹶﺔﹶﺋﺎِﳌﺍ ﱠﻥِﺍ َﻢﱠﻠَﺳَﻭ ِﻪْﻴﹶﻠَﻋ ُﷲﺍ ﻰﱠﻠَﺻ ﻲِﺒﱠﻨﻠ
ُﺐِﺠْﻋﹸﺍ ﱡﻂﹶﻗ ﺎﹰﻟﺎَﻣ ْﺐِﺻﹸﺍ ﺎَﻬَﺑ َﻕﱠﺪَﺼَﺗ ﹾﻥﹶﺍ ُﺕْﺩَﺭﹶﺍ ْﺪﹶﻗ ﺎَﻬْﻨِﻣ ﱠﻲﹶﻟِﺍ , َﻢﱠﻠَﺳَﻭ ِﻪْﻴﹶﻠَﻋ ُﷲﺍ ﻰﱠﻠَﺻ ﻲِﺒﱠﻨﻟﺍ ﹶﻝﺎﹶﻘﹶﻓ :
ْﻤﹶﺛ ﹾﻞﱢﺒَﺳَﻭ ﺎَﻬﹶﻠْﺻﹶﺍ ْﺲِﺒْﺣﹶﺍ ﺎَﻬَﺗَﺮ  
Artinya : Dari Ibnu Umar, ia berkata : “Umar pernah berkata kepada Nabi 
SAW.: bahwa seratus bagian yang menjadi milikku di Khaibar itu 
adalah harta yang belum pernah saya peroleh yang sungguh lebih 
kukagumi selain harta itu, lalu sungguh aku berkehendak untuk 
menyedekahkan (mewaqafkan) nya. Kemudian Nabi SAW. 
Mengatakan kepada Umar : tahanlah pokoknya dan waqafkanlah 
buah (hasil) nya”. (HR. Nasai dan Ibnu Majah)13 
 
                                                 
12 Muhammad Faiz Almath, Hadits-Hadits Wakaf, h. 56  






C. Rukun dan Syarat Wakaf 
Wakaf dinyatakan sah apabila telah terpenuhi rukun dan syaratnya. Rukun 
wakaf ada empat, yaitu: 
1. Wakif (orang yang mewakafkan harta) 
a. Merdeka 
Wakaf yang dilakukan oleh seorang budak (hamba sahaya) tidak 
sah, karena wakaf adalah pengguguran hak milik dengan cara 
memberikan hak milik itu kepada orang lain. Sedangkan hamba sahaya 
tidak mempunyai hak milik, dirinya dan apa yang dimiliki adalah 
kepunyaan tuannya. Namun demikian, Abu Zahrah mengatakan bahwa 
para fuqaha’ sepakat, budak itu boleh mewakafkan hartanya bila ada izin 
dari tuannya, karena ia sebagai wakil darinya.  
b. Berakal sehat 
Wakaf yang dilakukan oleh orang gila tidak sah hukumnya, sebab 
ia tidak berakal, tidak mumayyiz dan tidak cakap melakukan akad serta 
tindakan lainnya. Demikian juga wakaf orang lemah mental (idiot), 
berubah akal karena usia, sakit atau kecelakaan, hukumnya tidak sah 







c. Dewasa (balig) 
Wakaf yang dilakukan oleh anak yang belum dewasa (balig), 
hukumnya tidak sah karena ia dipandang tidak cakap melakukan akad dan 
tidak cakap pula untuk menggugurkan hak miliknya. 
d. Tidak berada di bawah pengampuan (boros/ lalai) 
Orang yang berada di bawah pengampuan dipandang tidak cakap 
untuk berbuat kebaikan, maka wakaf yang dilakukan hukumnya tidak 
sah. Tetapi berdasarkan istihsan, wakaf orang yang berada di bawah 
pengampuan terhadap dirinya sendiri selama hidupnya hukumnya sah. 
Karena tujuan dari pengampuan ialah untuk menjaga harta wakaf supaya 
tidak habis dibelanjakan untuk sesuatu yang tidak benar, dan untuk 
menjaga dirinya agar tidak menjadi beban orang lain. 
2. Mauquf Bih (barang atau harta yang diwakafkan) 
a. Harta yang diwakafkan harus mutaqawwam14 
Karena itu Maz{hab Hanafi memandang tidak sah mewakafkan : 
1) Sesuatu yang bukan harta, seperti mewakafkan manfaat dari rumah 
sewaan untuk ditempati. 
2) Harta yang tidak mutaqawwam, seperti alat-alat musik yang tidak 
halal digunakan atau buku-buku anti Islam, karena dapat merusak 
Islam itu sendiri.  
b. Diketahui dengan yakin ketika diwakafkan 
                                                 






Penentuan benda tersebut kadang-kadang ditetapkan dengan 
menyebutkan jumlahnya dan kadangkala dengan menyebutkan nisbatnya 
terhadap benda tertentu. Oleh karena itu, tidak sah hukumnya 
mewakafkan benda yang tidak diketahui jumlahnya atau nisbatnya 
terhadap benda lain. Misalnya mewakafkan sebagian tanah yang dimiliki, 
sejumlah buku, atau salah satu dari rumahnya dan sebagainya. Sebab 
wakaf menuntut adanya manfaat yang dapat diambil naz{ir dari benda 
yang diwakafkan dan menghindarkan dari terjadinya sengketa yang dapat 
menghambat pengembangan harta wakaf. 
c. Milik wakif 
Barang wakaf harus milik wakif ketika terjadinya akad wakaf 
sebab wakaf menyebabkan gugurnya hak kepemilikan dengan cara 
tabarru’. Oleh karenanya, jika seseorang mewakafkan benda yang bukan 
atau belum menjadi miliknya, hukumnya tidak sah. Sebab kepemilikan 
benda yang diwakafkan terjadi sesudah terjadinya wakaf. 
d. Terpisah, bukan milik bersama (musya’)15 
3. Mauquf ‘Alaih (tujuan wakaf) 
Wakaf harus dimanfaatkan dalam batas-batas yang sesuai dan 
diperbolehkan syari’at Islam. Karena pada dasarnya, wakaf merupakan amal 
yang mendekatkan diri manusia kepada Allah. Karena itu mauquf ‘alaih 
haruslah dari pihak kebajikan. Para faqih sepakat berpendapatbahwa infaq 
                                                 






pihak kebajikan itulah membuat wakaf sebagai ibadah yang mendekatkan 
diri kepada Allah. 
Namun terdapat perbedaan pendapat antara para faqih mengenai jenis 
ibadah di sini, apakah ibadah menurut pandangan Islam ataukah menurut 
keyakinan wakif atau keduanya, yaitu menurut pandangan Islam dan 
keyakinan wakif. 
a. Mazhab Hanafi mensyaratkan agar mauquf ‘alaih ditujukan untuk ibadah 
menurut pandangan Islam dan menurut keyakinan wakif, jika tidak 
terwujud salah satunya maka wakaf tidak sah.16 
b. Mazhab Maliki mensyaratkan agar mauquf ‘alaih untuk ibadah menurut 
pandangan wakif. Sah wakaf muslim kepada semua syiar Islam dan 
badan-badan sosial umum. Dan tidak sah wakaf non muslim kepada 
masjid dan syiar-syiar Islam.17 
c. Mazhab Syafi’i dan Hambali mensyaratkan agar mauquf ‘alaih adalah 
ibadah menurut pandangan Islam saja, tanpa memandang keyakinan 
wakif. Karena itu sah wakaf muslim dan non muslim kepada badan-badan 
sosial seperti penampungan, tempat peristirahatan, badan kebajikan 
dalam Islam seperti masjid. Dan tidak sah wakaf muslim dan non muslim 
kepada badan-badan sosial yang tidak sejalan dengan Islam seperti 
Gereja.18 
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17 Ibid .h 24 






4. Sigat (pernyataan atau ikrar wakaf sebagai suatu kehendak untuk 
mewakafkan sebagian harta bendanya) 
a. Pengertian Sigat  
Sigat adalah segala ucapan, tulisan, atau isyarat dari orang yang 
berakad untuk menyatakan kehendak dan menjelaskan apa yang 
diinginkannya.19 
b. Status Sigat 
Status Sigat (pernyataan), secara umum adalah salah satu rukun 
wakaf. Wakaf tidak sah tanpa sigat, setiap sigat mengandung ijab dan 
mungkin mengandung qabul pula.  
c. Dasar Sigat 
Dasar (dalil) perlunya Sigat (pernyataan) ialah karena wakaf 
adalah melepaskan hak milik dan benda dan manfaat atau dari manfaat 
saja dan memiliki kepada yang lain, maksud tujuan melepaskan dan 
memilikkan adalah urusan hati. Tidak ada yang menyelami isi hati orang 
lain secara jelas, kecuali melalui pernyataan sendiri. Ijab wakif tersebut 
mengungkapkan dengan jelas keinginan wakif memberi wakaf, wakaf 
dapat berupa kata-kata dan bagi wakif yang tidak mampu 
mengungkapkannya dengan kata-kata, maka ijab dapat berupa tulisan 
atau isyarat.  
                                                 






Namun demikian, selain penegasan lafaz| yang dipakai dalam sigat 
(ikrar), perlu kiranya memperhatikan syarat-syarat sahnya s{igat ijab, baik 
berupa ucapan maupun tulisan :20 
1) Sigat harus munajazah (terjadi seketika/ selesai), maksudnya ialah 
s{igat tersebut menunjukkan terjadinya dan terlaksananya wakaf 
seketika setelah s{igat ijab diucapkan atau ditulis, misalnya wakif 
berkata “Saya mewakafkan tanah saya… atau saya sedekahkan tanah 
saya sebagai wakaf” 
2) Sigat tidak diikuti syarat batil/ palsu, maksudnya ialah syarat yang 
menodai atau mencederai dasar wakaf atau meniadakan hukumnya, 
yakni kelaziman dan keabadian. Misalnya wakif berkata : “Saya 
mewakafkan rumah ini untuk diri saya sendiri seumur hidup, 
kemudian setelah saya meninggal untuk anak-anak dan cucu-cucu 
saya dengan syarat bahwa saya boleh menjual atau menggadaikannya 
kapan saja saya kehendaki…atau jika saya meninggal wakaf ini 
menjadi harta waris bagi para ahli waris saja”. 
3)  Sigat tidak diikuti pembatasan waktu tertentu dengan kata lain 
bahwa wakaf tersebut tidak untuk selamanya. Wakaf adalah s{adaqah 
jariyah yang disyari’atkan untuk selamanya, jika dibatasi waktu 
                                                 






berarti bertentangan dengan syari’at, oleh karena itu hukumnya tidak 
sah. 
4) Tidak mengandung suatu pengertian untuk mencabut kembali wakaf 
yang sudah dilakukan. 
Semua golongan ulama pada dasarnya sepakat dengan syarat-syarat di atas, 
kecuali golongan Malikiyah yang justru pendapatnya bertolak belakang dengan 
syarat-syarat tersebut di atas. Mereka berpendapat bahwa: 
1. Tidak diisyaratkan dalam perwakafan untuk selamanya, walaupun itu berupa 
masjid. Tapi boleh mewakafkan selama setahun atau lebih dalam waktu 
tertentu, kemudian benda itu kembali menjadi milik si wakif. 
2. Tidak harus bebas dari suatu syarat, maka boleh berkata: Barang itu 
diwakafkan kepada sesuatu setelah satu bulan atau satu tahun, atau berkata: 
Kalau rumah ini milik saya, maka saya wakafkan.  
3. Tidak harus ditentukan penggunaannya, maka boleh berkata: Saya wakafkan 
benda ini kepada Allah SWT tanpa ditentukan kepada siapa wakaf itu 
ditujukan.21  
 
D. Nazir Wakaf 
Nazir adalah pihak yang menerima harta benda wakaf dari wakif untuk 
dikelola dan dikembangkan sesuai dengan peruntukannya.22 Syarat-syarat nadzir 
adalah: 
                                                 






1. Adil secara nazir ada dua penjelasan, yakni: 
a. Cerdas 
b. Melaksanakan perintah dan menjauhi larangan syara’ 
2. Kapabilitas adalah memiliki kekuatan dan kemampuan untuk mengelola 
harta wakaf. Kapabilitas mensyaratkan kedewasaan dan berakal. 
Jika tidak terdapat keadilan dan kapabilitas dalam diri nadzir, maka 
hakim mencabut mandatnya dan menjadikan wakif sebagai nadzir maka ia 
boleh menjadi nadzir kembali (menurut Imam Syafi’i). 
3. Islam jika mauquf ‘alaih muslim dan apabila mauquf ‘alaih kafir maka nazir 
boleh dari orang kafir sebagaimana pendapat Imam Hanafi, karena Imam 
Hanafi tidak mensyaratkan Islam dalam nadzir.23 
Tugas-tugas nazir sebagai berikut, yaitu:24 
1. Menjaga harta wakaf dan memakmurkannya. 
2. Memberi upah pekerja jika wakaf berupa tanah pertanian. 
3. Membagikan hasil wakaf kepada yang berhak. 
4. Wajib bagi nazir untuk berijtihad di dalam mengembangkan harta wakaf. 
5. Menggunakan harta dan hasil wakaf sebagaimana mestinya. 
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23 Sulaiman Rasjid. Fiqih Islan,h.4 






E. Macam-macam Wakaf 
Bila ditinjau dari segi peruntukan kepada siapa wakaf itu, maka wakaf 
dapat dibagi menjadi dua macam 
1. Wakaf Ahli 
Yaitu wakaf yang diperuntukkan khusus kepada orang-orang tertentu, 
seorang atau lebih, keluarga wakif atau bukan25. Wakaf seperti ini juga 
disebut wakaf zurri/ wakaf khusus. 
Wakaf untuk keluarga ini secara hukum Islam dibenarkan berdasarkan 
hadis| Nabi yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Anas bin Malik 
tentang adanya wakaf keluarga Abu Thalhah kepada kaum kerabatnya. Di 
ujung hadis tersebut dinyatakan sebagai berikut: 
 ...ﺎَﻬْﻴِﻓ َﺖﹾﻠﹸﻗ ﺎَﻣ ُﺖْﻌِﻤَﺳ ْﺪﹶﻗ ,َﻦْﻴِﺑَﺮﹾﻗﹶﺎﹾﻟﺍ ﻲِﻓ ﺎَﻬﹶﻠَﻌْﺠَﺗ ﹾﻥﹶﺍ ﻯَﺭﹶﺍ ﻰﱢﻧﹶﺃَﻭ , ِﻪِﺑِﺭﺎﹶﻗﹶﺍ ﻲِﻓ ﹾﺔَﺤﹾﻠﹶﻃ ﻮُﺑﹶﺍ ﺎَﻬَﻤﱠﺴﹶﻘﹶﻓ
 ِﻪﱢﻤَﻋ ﻰِﻨَﺑَﻭ  
Artinya : ….aku telah mendengar ucapanmu tentang hal tersebut. Saya 
berpendapat sebaiknya kamu memberikannya kepada keluarga 
terdekat. Maka Abu Thalhah membagikannya untuk para keluarga 
dan anak-anak pamannya. 26 
 
Dalam satu segi, wakaf ahli (z{urri) ini baik sekali, karena si wakif akan 
mendapat dua kebaikan, yaitu kebaikan dari amal ibadah wakafnya, juga 
kebaikan dari silaturrahmi terhadap keluarga yang diberi harta wakaf. Akan 
tetapi, pada sisi lain wakaf ahli sering menimbulkan masalah seperti: 
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bagaimana kalau anak cucu yang ditunjuk sudah tidak ada lagi (wafat)? siapa 
yang berhak mengambil manfaat benda (harta wakaf) itu? atau sebaliknya, 
bagaimana cara meratakan pembagian hasil harta wakaf?. 
Untuk mengantisipasi panahnya/ wafatnya anak cucu (keluarga 
penerima harta wakaf) agar harta wakaf kelak tetap bisa dimanfaatkan 
dengan baik dan berstatus hukum jelas, maka sebaiknya dalam ikrar wakaf 
ahli ini disebutkan bahwa wakaf ini untuk anak, cucu, kemudian kepada fakir 
miskin. Sehingga bila suatu ketika ahli kerabat (penerima wakaf) tidak ada 
lagi, maka wakaf itu bisa langsung diberikan kepada fakir miskin. Namun, 
untuk kasus anak cucu yang menerima wakaf ternyata berkembang 
sedemikian banyak kemungkinan akan menemukan kesulitan dalam 
pembagiannya secara adil dan merata. 
2. Wakaf Khairi 
Yaitu, wakaf yang diperuntukkan bagi kepentingan atau kemaslahatan 
umum.27 Seperti wakaf yang diserahkan untuk keperluan pembangunan 
masjid, sekolah, jembatan, rumah sakit, panti asuhan anak yatim dan lain 
sebagainya. 
Jenis wakaf ini seperti yang dijelaskan dalam hadis Nabi Muhammad 
saw. yang menceritakan tentang wakaf sahabat Umar bin Khattab. Beliau 
memberikan hasil kebunnya kepada fakir miskin, ibnu sabil, sabilillah, para 
                                                 






tamu, dan hamba sahaya yang berusaha menebus dirinya. Wakaf ini 
ditujukan kepada umum dengan tidak terbatas penggunaannya yang 
mencakup semua aspek untuk kepentingan dan kesejahteraan umat manusia 
pada umumnya. Kepentingan umum tersebut bisa untuk jaminan sosial, 
pendidikan, kesehatan, pertahanan, keamanan, dan lain-lain.28 
Dalam tinjauan penggunaannya, wakaf jenis ini jauh lebih banyak 
manfaatnya dibandingkan dengan jenis wakaf ahli, karena tidak terbatasnya 
pihak-pihak yang ingin mengambil manfaat. Dan jenis wakaf inilah yang 
sesungguhnya paling sesuai dengan tujuan perwakafan itu sendiri secara 
umum. Dalam jenis wakaf ini juga, si wakif (orang yang mewakafkan harta) 
dapat mengambil manfaat dari harta yang diwakafkan itu, seperti wakaf 
masjid maka si wakif boleh saja disana, atau mewakafkan sumur, maka si 
wakif boleh mengambil air dari sumur tersebut. Sebagaimana pernah 
dilakukan oleh Nabi dan sahabat Us|man bin Affan. 
Secara substansinya, wakaf inilah yang merupakan salah satu segi dari 
cara membelanjakan (memanfaatkan) harta di jalan Allah SWT. Dan 
tentunya kalau dilihat dari manfaat kegunaannya merupakan salah satu 
sarana pembangunan, baik di bidang keagamaan, khususnya peribadatan, 
perekonomian, kebudayaan, kesehatan, keagamaan, dan sebagainya. Dengan 
demikian, benda wakaf tersebut benar-benar terasa manfaatnya untuk 
                                                 






kepentingan kemanusiaan (umum), tidak hanya untuk keluarga atau kerabat 
yang terbatas.  
 
F. Penarikan Kembali Tanah Wakaf 
Para ahli hukum Islam berbeda pendapat tentang boleh tidaknya menarik 
kembali harta yang sudah di wakafkan, perbedaan pendapat tersebut dapat di 
uraikan sebagai berikut: 
1. Mazhab Hanafi 
Dalam pandangan imam Abu Hanifah harta yang telah di wakafkan 
tetap berada pada wakif dan boleh di tarik kembali oleh siwakif. Jadi harta 
itu tidak berpindah hak milik hanya hasil manfaatnya yang di peruntukan 
pada tujuan wakaf29  
Dalam hal ini imam Abu Hanifa memberikan pengeculian pada tiga hal 
yaitu: wakaf masjid, wakaf yang di tentukan keputusan pengadilan, wakaf 
wasiat.Selain tiga hal tersebut yang di lepaskan hanya hasil manfaatnya saja 
bukan benda itu secara utuh.30 
Dalam masing-masing pengecualian tersebut dapat di jelaskan sebagai 
berikut: 
a. Wakaf Masjid yaitu: apabila seseorang mewakafkan hartanya untuk 
kepentingan masjid atau seseorang membuatkan bangunan dan di 
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wakafkan untuk menjadi masjid, maka wakaf dalam hal ini ada. Akibat 
dari adanya wakaf ialah harta yang menjadi masjid itu tidak lagi menjadi 
milik si wakif, tetapi menjadi milik Allah. Wakif tidak lagi mempunyai 
hak untuk mengambil kembali harta yang telah di wakafkan untuk 
masjid, harta tersebut tidak dapat untuk membuat bayar hutang, di 
transfer kepada siapapun dan oleh siapapun.31 
b. Wakaf yang adanya di tentukan oleh keputusan pengadilan yaitu apabila 
ada persengketaan mengenai sesuatu harta wakaf, kalau pengadilan 
memutuskan bahwa itu menjadi harta wakaf, maka dalam hal ini wakaf 
itu ada dan mempunyai akibat seperti halnya wakaf masjid. Wakaf di 
putuskan oleh hakim mempunyai wewenang untuk diikuti keputusannya, 
setiap orang yang harus mengikuti keputusan hakim walaupun 
pendapatnya berbeda pendapat dengan hakim. 
c. Wakaf Wasiat yaitu apabila seseorang dalam keadaan masih hidup 
berwasiat, apabila nanti ia meninggal dunia, maka hartanya yang di 
tentukan menjadi wakaf. Dalam hal ini wakaf menjadi ada dan 
kedudukannya sama dengan Wasiat. 
2. Mazhab Maliki 
Dalam pandangan Maliki wakaf tidak di syaratkan berlaku untuk 
selamanya, tetapi sah berlaku untuk tertentu misalnya satu tahun sesudah itu 
                                                 






kembali kepada pemiliknya semula.32 Aku wakafkan sawahku untuk Allah 
”ini berarti wakaf untuk selamanya dan di peruntukan bagi kebaikan.33 
Apabila wakaf untuk waktu tertentu dan sudah habis jangka waktunya, maka 
si wakif mengambil kembali hartanya, karena itu keluar dari miliknya.34  
Wakaf menurut interpretasi Malikiah, tidak terputus hak si wakif 
terhadap benda yang di wakafkan yang terputus itu hanyalah dalam hal 
bertasarruf. Maliki beralasan dengan hadis Ibnu Umar, ketika Rasulullah 
menyatakan, ”jika kamu mau, tuhanlah asalnya dan sedekahkanlah hasilnya, 
Maliki berpandangan bahwa hadis ini sebagai syarat. Rasul kepada umat 
untuk menyedekahkan hasilnya saja, lalu Maliki menambahkan alasannya 
apabila benda yang di wakafkan keluar dari pemiliknya tentu rasul tidak 
menyatakan dengan kata–kata,”tidak menjual, tidak mewariskan, dan tidak 
menghibahkan kepada Umar. Hadis itu seolah-olah menyatakan bahwa Umar 
tetap memiliki harta itu, tapi dengan ketentuan tidak mentasarrufkannya. 
Maliki juga tidak mensyaratkan wakaf untuk selama-lamanya sebab tidak 
ada dalil yang mengharuskan wakaf untuk selama-lamanya, oleh sebab itu di 
perbolehkan wakaf sesuai dengan keinginan wakif35 
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3. Mazhab Syafi’i 
Menurut Syafi’i adalah harta yang di wakafkan terlepas dari si wakif 
dan menjadi milik Allah, ini berarti menahan harta untuk selama-lamanya 
tidak diperbolehkan wakaf di tentukan jangka waktunya benda yang di 
wakafkan di syaratkan tahan lama dan tidak cepat habis.36  
Alasan yang di pegang oleh as-Syafi’i adalah hadis yang di riwayatkan 
dari Ibnu Umar tentang khaibar, yaitu sabda Nabi saw: kalau kau mau, 
tahanlah asalnya dan mensedekahkan hasilnya, maka Umar pun 
menyedekahkan tidak menjual, menghibahkan, dan mewariskan.”As Syafi’i 
memandang bahwa kalimat yang berbunyi: maka Umar pun menyedekahkan 
dengan tidak menjual, menghibahkan, mewariskannya. Hadis demikian 
termasuk hadis yang melalui perbuatan Umar sebagai sahabat yang diketahui 
oleh nabi, nabi itu membiarkan yang berarti menyetujui perbuatan itu, hadis 
demikian termasuk hadis tagriri, sedangkan kalimat sebelumnya merupakan 
hadis qauli yaitu hadis yang di sampaikan nabi dengan perkataan.37 Hadis 
tersebut menunjukan adanya wakaf, yaitu keluarnya milik yang di wakafkan 
dari pemiliknya, waqif kepada Allah tidak boleh harta itu ditransaksikan, 
tidak boleh membuat bayar hutang ahli waris, perbuatan itu merupakan 
untuk mewakafkan selama-lamanya dan tidak boleh di tarik kembali.38 
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4. Mazhab Hambali 
Ahmad bin Hambal menyatakan bahwa wakaf terjadi dengan dua cara: 
pertama, karena kebiasaan mengizinkan orang lain sholat di dalamnya, 
walaupun dia tidak menyebutkan bahwa dia berwakaf, tetap dapat di katakan 
bahwa dia sudah wakaf, kedua, dalam secara lisan dengan cara jelas (sarih) 
maupun dengan tidak (kinayah), bila dia menggunakan kinayah, maka harus 
mengiringinya lewat wakaf.39  
Bila telah jelas seseorang mewakafkan hartanya, maka si wakif tidak 
mempunyai kekuasaan bertindak atas benda itu dan juga tidak dapat 
menariknya kembali. Imam Hambali menyatakan, benda yang di wakafkan 
itu harus kekal zatnya karena wakaf bukan untuk waktu tertentu tetapi 
berlaku selama-lamanya.40 
Sementara itu Muhammad Salam Madkur, MA, dalam bukunya Wakaf: 
dari segi fiqih dan praktek” menjelaskan bahwa menarik kembali harta wakaf 
dapat di Qiyaskan dengan menarik kembali hibah yaitu hukumnya haram 
kecuali hibah yang di lakukan orang tua kepada anaknya.41 
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Orang yang menarik kembali hibahnya sama dengan anjing yang 
muntah kemudian mengambil kembali muntahnya itu lalu memakannya. Hal 
ini sesuai dengan hadis Nabi yang berbunyi: 
ِﺍﱠ ﻢﹸﺛ ٍﺔﹶﻗ ِﺪَﺼِﺑ ُﻕ ﱠﺪَﺼَﺘَﻳ ِﺬﱠﻟﺍ ﹸﻞﹶﺜَﻣ ﺎَﻤﱠﻧ ُﻪﹶﺌْﻴﹶﻗ ﹸﻞﹸﻛ ﺄَﻳ ﱠﻢﹸﺛ ﹸﺊْﻴِﻘَﻳ ِﺐﹾﻠﹶﻜﻟﹾﺍ ِﻞﹶﺜَﻤﹶﻛ ِﻪِﺘﹶﻗ َﺪَﺻ ﻰِﻓ ُﺩ ْﻮُﻌَﻳ   
Artinya : Perumpamaan orang yang menarik kembali shadaqahnya (zakat, 
infaq, hibah, wasiat, dan wakaf) adalah seperti anjing yang muntah 
kemudian mengambil kembali muntahnya itu lalu memakannya 
lagi.42 
 
Dalam wakaf ini ada hadis dari Abu Hurairah r.a.: sesungguhnya Nabi 
Muhammad SAW bersabda, "Apabila anak Adam meninggal dunia maka 
putuslah amalnya, kecuali tiga perkara: shadaqah jariyah, ilmu yang 
dimanfaatkan, dan anak sholeh yang mendoakan orang tuanya."Hadis ini 
dikemukakan dalam bab wakaf, karena shadaqah jariyah oleh para ulama 
ditafsirkan sebagai wakaf. 
 
G. Penarikan Kembali Harta Benda Wakaf  
Undang – undang no 41 tahun 2004 dan Peraturan pemerintah no 42 tahun 
2006 tidak mengantur secara detail (jelas ) tentang penarikan kembali harta 
benda yang sudah diwakafkan. meskipun demikian, pada pasal 40 Undang – 
Undang no 41 Tahun 2004 disebutkan, harta benda yang sudah diwakafkan 
dilarang :  












6. Ditukar  
7. Dialihkan dalam bentuk pengalihan 
Dalam undang - undang diatas bisa  dicantumkan pada Hadis riwayat   
Ibnu Umar ra., ia berkata: Umar ra. mendapat sebidang tanah di Khaibar 
kemudian ia menghadap Nabi saw. untuk meminta petunjuk tentang 
pemanfaatannya. Umar berkata: Wahai Rasulullah, saya mendapat sebidang 
tanah di Khaibar yang belum pernah saya dapatkan harta lain yang lebih 
berharga darinya. Apa saran engkau tentang hal ini? Beliau bersabda: Jika kamu 
suka, kamu bisa mewakafkan asetnya dan bersedekah dengan hasilnya. Maka 
Umar bersedekah dengan hasilnya atas dasar asetnya tidak boleh dijual, dibeli, 
diwarisi atau dihibahkan. Umar bersedekah kepada fakir-miskin, kerabat, untuk 
memerdekakan budak, jihad di jalan Allah, ibnu sabil serta tamu. Tidak dosa 
bagi orang yang mengurusnya memakan sebagian hasilnya dengan cara yang baik 
atau untuk memberi makan seorang teman tanpa menyimpannya. 
Kemudian dalam pasal 49 peraturan pemerintah no 42 tahun 2006, 






Ayat 1: Perubahan status harta benda wakaf dalam bentuk penukaran 
dilarang kecuali dengan izin tertulis dari materi berdasarkan pertimbangan BWI. 
Ayat 2 : Izin tertulis dari menteri sebagaimana dimaksud pada pasal ( 1 ) 
hanya dapat diberikan dengan pertimbangan sebagai berikut :  
a) Perubahan harta benda yang wakaf tersebut digunakan untuk kepentingan 
umum sesuai rencana umum tata ruang ( RUTR ) berdasarkan ketentuan 
peraturan perundang – undangan dan tidak bertentangan dengan prinsip 
syariah. 
b) Harta benda wakaf tidak dapat dipergunakan sesuai dengan ikrar wakaf. 
c) Pertukaran dilakukan untuk keperluan keagamaan secara langsung dan 
mendesak. 
Ayat 3 : selain itu dari pertimbangan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
Izin penukaran harta benda wakaf hanya dapat diberikan  wakaf :  
a) Harta benda penukar memiliki sertifikat atau kepemilikan sah dengan 
perudang – undangan  
b) Nilai dengan manfaat harta benda penukar sekurang – kurangnya sama 
dengan harta benda wakaf semula. 
Ayat  4 : nilai dan manfaat harta benda penukar sebagaimana dimaksud 
dengan ayat 3 ( huruf b ) ditetapkan oleh bupati atau walikota berdasarkan 
rekomendasi tim penilai yang anggotanya terdiri dari unsur :  
a. Pemerintah daerah kabupaten atau kota 






c. Majelis Ulama Indonesia ( MUI ) kabupaten atau kota 
d. Kantor Departemen Agama kabupaten atau kota 
e. Naz}ir tanah wakaf yang bersangkutan  
Dari uraian pasal – pasal diatas dapat diketahui bahwa harta benda yang 
sudah diwakafkan tidak boleh dijadikan, dista, dihibahkan, dijual, diwariskan, 
ditukar, dan atau dialihkan dalam bentuk pengalihan hak lainnya. 
Harta benda yang sudah diwakafkan boleh ditukar, namun  persyaratan 
agar dapat ditukar sangat ketat sebagaimana diatur dalam pasal 49 Pp No 42 
Tahun 2006. 
Dengan mengacu pada pasal diatas, maka penarikan kembali harta wakaf 
menurut UU No 41 Tahun 2004 adalah dilarang. Hal ini dapat di analogis kalau 
dijadikan jaminan,disita dilarang.43maka untuk melakukan tindakan yang lebih 
dari itu seperti menarik kembali harta yang diwakafkan sudah jelas dilarang 
Apabila mengacu pada pasal 1 angka (1 ) Uu No 42 Tahun 2004 yang 
menyebutkan : 
Wakaf adalah perbuatan hukum wakif untuk memisahkan dan atau 
menyerahkan sebagai harta benda yang milikinya untuk dimanfaatkan selamanya 
atau untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan kepentingannya guna keperluan 
ibadah dan atau kesejahteraan umum 
Dengan demikian menurut ketentuan ini wakaf tidak harus selamanya 
tetapi wakaf sementara (jangka waktu) juga diperbolehkan asalkan sesuai dengan 
                                                 






kepentingannya, jadi apabila jangka waktu wakaf ini sudah selasai, maka wakif 
dapat menarik kembali harta yang sudah diwakafkan. 
 
H. Hak-Hak yang Berkaitan dengan Tanah Wakaf 
Yang harus dilakukan secara berurutan berkaitan dengan tanah wakaf yang 
telah diserahkan pada wakif adalah 
1. Biaya Perawatan Tanah  
Tajzhiz atau biaya perawatan adalah apabila barang yang diwakafkan 
berupa barang yang mudah rusak ketika dipergunakan tanpa memberi syarat 
untuk mengganti bagian yang rusak. Wakaf sementara juga bisa dikarenakan 
oleh keinginan wakif yang memberi batasan waktu ketika 
memanfaatkannya.44 Berbentuk barang yang sifatnya abadi, seperti tanah dan 
bangunan dengan tanahnya, atau barang bergerak yang ditentukan oleh wakif 
sebagai wakaf abadi dab produktif, dimana sebagian hasilnya untuk 
disalurkan sesuai tujuan wakaf, sedangkan sisanya untuk biaya perawatan 
wakaf dan mengganti kerusakannya.45   
2. Pelunasan Hutang  
Hutang adalah tanggungan yang wajib dilunasi seseorang sebagai 
imbalan prestasi yang di terimanya.46 Terbagi menjadi dua,yaitu hutang 
kepada Allah dan hutang kepada manusia. Wakif tidak mempunyai hutang, 
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tapi harta yang di tinggalkan oleh wakif di tarik kembali oleh ahli waris. 
Karena hutang tidak dibayar akan tagih di alam kubur. Hutang tersebut di 
lunasin dengan menggunakan harta si wakif. Ahli waris hanya berkewajiban 
meringankan hutang tersebut dengan membayarnya melalui harta yang 
ditinggalkan oleh wakif, karena hutang ahli waris tersebut bukan punya si 
wakif, maka pembayarannya harus di dahulukan dari pada punya tanggungan 
nanti di akherat.47 Hal tersebut berdasarkan hadis yang menjelaskan bahwa 
nabi tidak menyolati jenazah yang belum di lunasin hutang-hutangnya, maka 
untuk tidak memberatkan ahli waris maka tanah tersebut di tarik kembali, 
perlu adanya kerelaan dari pihak yang di hutangi atau kerelaan dari ahli waris 
untuk membayar hutang tersebut untuk tidak merugikan orang yang memberi 
hutang, tapi juga ahli waris menarik kembali tanahnya tersebut untuk 
membayar hutang untuk menghidupin keluarga ahli waris itu sendiri. Oleh 
karena itu, sebaiknya tidak dilakukan menarik tanah itu terlebih dahulu 
apabila pelunasan tersebut belum selesai. 
 
                                                 





PENARIKAN TANAH WAKAF UNTUK MEMBAYAR HUTANG 
AHLI WARIS DIKELURAHAN SIDOTOPO WETAN KECAMATAN 
KENJERAN 
 
A. Kondisi Wilayah Kelurahan Sidotopo Wetan Kecamatan Kenjeran 
1. Keadaan Geografi di Wilayah Kelurahan Sidotopo Wetan Kecamatan 
Kenjeran 
Suatu wilayah penelitian ini dilakukan oleh penulis lebih awal telah 
melakukan study pendahuluan dan dengan mengobservasi beberapa tradisi 
(kebiasaan) masyarakat setempat dalam melakukan tindakan hukum wakaf, 
dengan penelitian telah informasi dari beberapa masyarakat untuk 
memperoleh data yang lebih lanjut mengenai kasus penarikan tanah wakaf 
untuk membayar hutang ahli waris di kelurahan Sidotopo Wetan, kecamatan 
Kenjeran, kota Surabaya. Lalu dikelurahan Sidotopo Wetan adalah sebuah 
kelurahan yang jaraknya 5 meter dari arah yang diteliti. untuk sampai 
dikelurahan itu, cukup dengan naik sepeda atau pun yang punya motornya 
menaikinya, kalau tidak punya motor dengan menggunakan angkutan seperti 
becak, bemo menuju kelurahan Sidotopo Wetan.  
Oleh karena dikelurahan Sidotopo Wetan itu hampir bisa dikatakan 
dari pinggiran kota dari tengah kota, penduduk di kelurahan sidotopo 






sederajat. 1 Di kelurahan tersebut, terdapat banyak sekolah mulai dari TK, 
SD (MI), SLTP, SMU. Masyarakat muda dikelurahan Sidotopo Wetan 
terbagi menjadi 2 golongan santri untuk mengurusin anak-anak mengaji 
ditempat itu, lalu yang kedua santri mengurusin karang taruna dikelurahan 
Sidotopo Wetan. Di kelurahan Sidotopo Wetan hampir semua di tempat itu 
99 % masyarakat disana bergama Islam dengan kegiatan keagamaan yang 
beragam dan efektif tiap minggunya, seperti Tahlilan, Yasinan rutin tiap 
minggu sekali hari kamis malam jum’at aja. Istiqosah setiap bulan sekali 
baca itu, lalu ibu-ibu membaca sholawat  bersama remaja masjid dan anak-
anak setiap malam jum’at.  
Di kelurahan Sidotopo Wetan ini sebagai penelitian ini merupakan 
salah satu kelurahan Sidotopo Wetan kecamatan Kenjeran, lalu kelurahan 
Sidotopo jaraknya kurang lebih 1 KM dari tempat. tanah yang di wakafkan. 
di dalam tanah pekarangan wilayah kelurahan Sidotopo Wetan seluas 2 (dua) 
Ha.  
Ditempat kelurahan Sidotopo Wetan, kecamatan Kenjeran merupakan 
ada salah satu wilayah dikecamatan Kenjeran yang memiliki beberapa batas 
wilayah kelurahan, diantaranya adalah sebagai berikut: 
Batas wilayah, diantaranya: 
Sebelah utara   : Kelurahan Bulak Banteng 
                                                 






Sebelah timur  : Kelurahan Tanah Kali Kendiding 
Sebelah selatan : Simokerto 
Sebelah barat   : Pegirian 
Ada beberapa jarak dari pusat pemerintahan diantara lain: 
Nama pemerintahan pusat Jarak pemerintahan pusat 
a. Kecamatan 1, 5 km 
b. Kota madya 5 km 
c. Propinsi 7 km 
Sumber data: Kantor kelurahan Sidotopo Wetan, Surabaya 
Pada Asset pemerintahan kota Surabaya akan di bangun pada tahun 
1981, akan segera dibangun gedung untuk menyelesaikan kependudukan di 
kelurahan Sidotopo Wetan, maka luas gedung tanah di kelurahan Sidotopo 
Wetan sekitar: 2. 950 meter persegi, terus luas bangunan di kelurahan 
Sidotopo Wetan sekitar: 550 meter persegi, di dalam menurut data yang 
kami peroleh dilapangan jumlah penduduk kelurahan Sidotopo Wetan sampai 
saat ini tahun (2008), menurut jenis kelamin berjumlah: 44. 305, orang yang 
terdiri dari 22. 365 laki-laki, dan 21. 940 perempuan, lalu jumlah ditempat 
kepala keluarga (kk) dikelurahan Sidotopo Wetan: 8. 715 kk 
Sebagai yang tercantum tabel dibawah ini 
Tabel I 
  Jumlah penduduk menurut jenis kelamin kelurahan Sidotopo Wetan 
NO  Jenis kelamin    Jumlah  
1   Laki-laki   22. 365 
2   Perempuan   21. 940 
   Jumlah  44. 305 






Berdasarkan data tabel di atas maka dapat diketahui bahwa jumlah 
penduduk laki-laki jumlah: 22. 365 orang sedangkan jumlah penduduk 
perempuan berjumlah 21. 940 orang.  
2. Keadaan Sosial Pendidikan  
Didalam setelah diadakan penelitian di lapangan terhadap keadaan 
wilayah dikelurahan Sidotopo Wetan serta keadaan sosial, pendidikan di 
kelurahan Sidotopo Wetan, kecamatan Kenjeran, bahwa ada sarana 
pendidikan yang ada hanya terbatas pada pendidikan:Taman kanak-kanak, 
sekolah dasar, SMP, SMU, untuk jelasnya tentang keadaan sosial pendidikan 
yang ada di kelurahan diSidotopo Wetan, kecamatan Kenjeran, selanjutnya 
akan disajikan data mengenai keadaan penduduk kelurahan Sidotopo Wetan 
berdasarkan tingkat pendidikan, sebagaimana yang tercantum dalam tabel 
sebagai berikut 
Tabel II 
Jumlah pendidikan di kelurahan Sidotopo Wetan 
 
No Jenis pendidikan  Jumlah orang 
1  Taman kanak-kanak   16. 583 
2 Sekolah dasar   11. 631 
3 Smp/SLTP   10. 290 
4 Sma/SMU   95 
5  Akademis/D1, D2   1. 432 
6 Perguruan tinggi(S1, S2)   55 
 Jumlah    40. 086 






Berdasarkan tabel diatas dapat di lihat, bahwa tingkat pendidikan 
penduduk kelurahan Sidotopo Wetan, di Surabaya sebagai besar amat banyak 
yaitu Taman kanak-kanak sebanyak 16. 583 orang dan tingkat pendidikan 
penduduk kelurahan Sidotopo Wetan, di Surabaya paling sedang adalah 
pendidikan SLTP sebanyak 10. 290 orang, lalu pendidikan yang paling 
sedikit adalah perguruan tinggi adalah 55 orang 
3. Keadaaan sosial keagamaan2 
Di tempat kelurahan Sidotopo Wetan ada keadaan sosial menyangkut 
keagamaaan yang Islami, dari penduduk agama Islam berjumlah sekitar 40. 
477 orang tersebut keseluruhan memeluk agama Islam di dalam rumah 
peribadatan tersebut, baik itu berupa masjid, maupun musholla, selain 
keadaan sosial keagamaan di kelurahan Sidotopo Wetan juga dapat diketahui 
melalui kegiatan keagamaan antara lain: 
a. Istighosah 
b. Tahlil  
c. yasinan  
d. Sholawat Diba 
e. Pengajian Rutin 
Untuk lebih jelasnya tentang keadaan sosial keagamaan dikelurahan 
Sidotopo Wetan, kecamatan Kenjeran dapat diketahui Data-data mengenai 
                                                 






tempat ibadah di kelurahan Sidotopo Wetan, Surabaya melalui tabel sebagai 
berikut: 
Tabel III 
Jumlah tempat ibadah dikelurahan Sidotopo Wetan, Surabaya 
No Sarana Peribadatan Jumlah 
1 Masjid  12 unit 
2 Musholla  33 unit 
3  Gereja   5 unit 
 Jumlah   50 unit 
Sumber data: wawancara dengan bapak Wildan di kelurahan Sidotopo Wetan, 2008 
Surabaya 
 
Dari tabel tersebut diatas dapat di telusuri bahwa rumah peribadatan 
yang ada dikelurahan Sidotopo Wetan, kecamatan Kenjeran 100% di 
dominasi oleh rumah peribadatan umat Islam, Sedangkan data yang 
mengenai keadaan pemelukan agama dikelurahan Sidotopo Wetan 
berdasarkan tabel, sebagaimana yang tecantum dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel IV 
Jumlah Pemeluk keagamaan di kelurahan Sidotopo Wetan 
No  Sarana peribadatan   Jumlah 
1  Islam  40. 477 orang  
2  Kristen  1. 827 orang 
3  Katholik  1. 591 orang 
4  Hindu  815 orang 
5  Budha  240 orang 
  Jumlah   44. 950 orang 
Sumber data: kantor kelurahan Sidotopo Wetan, Surabaya 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa agama di penduduk 






477 orang dan agama yang minoritas di kelurahan Sidotopo Wetan, di 
Surabaya agamanya Kristen sebanyak: 1. 827 orang 
4. Keadaan Sosial Ekonomi 
Dalam suatu keadaan sosial ekonomi yang ada dikelurahan Sidotopo 
Wetan, kecamatan Kenjeran adalah beraneka ragam penduduk atau 
masyarakat di kelurahan Sidotopo Wetan yang bekerja sebagai pegawai 
negeri sipil, buruh tani, wiraswasta, belum bekerja, TNI, POLRI, 
purnawirawan,  
No   Mata pencaharian   Jumlah  
1 Pegawai negeri sipil  11.055 orang 
2 TNI   378 orang 
3 POLRI   955 orang 
4 Pensiunan/purnawirawan   187 orang 
5 Wiraswasta  18.358 orang 
5 Buruh tani  1.209 orang 
6 Belum bekerja 12.665 orang 
 Jumlah 26.807 orang 
   Sumber data:kantor kelurahan Sidotopo Wetan, Surabaya 
Dari data 6 tabel tersebut diatas dapat diperoleh keterangan, bahwa 
mata pencaharian masyarakat dikelurahan Sidotopo Wetan adalah beraneka 
ragam, namun demikian penduduk yang belum bekerja secara menetap masih 
di dominasi yakni sekitar 12. 665 orang, lalu yang sudah memiliki pekerjaan, 






754. yang paling banyak pekerjaan di kelurahan Sidotopo Wetan adalah 
pekerjaan tidak menetap  
 
B. Proses Tanah Wakaf Masjid di Kelurahan Sidotopo Wetan Kecamatan Kenjeran 
Perwakafan tanah untuk pendirian masjid Jadidah yang berada di kelurahan 
Sidotopo Wetan, kecamatan Kenjeran – Surabaya telah dilakukan oleh ahli waris 
ibu Juleha (alm) istri, yang terdiri dari bapak parno(suami), bapak Sugeng, ibu lia 
(kedua sebagai anak dari ibu Juleha), dalam istilah hukum Islam disebut wakif. 
Tanah ini diserahkan kepada pengurus masjid yang di wakili oleh bapak Salim 
(ketua pengurus masjid) dalam istilah hukum Islam di sebut naz}ir. Tanah yang di 
wakafkan merupakan peninggalan dari ibu Juleha (Alm) dengan ukuran panjang 
17 m, lebar 12 m dan luas 204 meter persegi dekat tanah pekarangan di kelurahan 
Sidotopo Wetan 
Adapun batas-batas tanah yang di wakafkan adalah sebagai berikut 
1. Sebelah utara berbatasan dengan sungai lalu dekat jalan raya di kelurahan 
Sidotopo Wetan, kecamatan Kenjeran –Surabaya 
2. Sebelah selatan berbatasan dengan tanah milik bapak Sugeng  
3. Sebelah barat berbatasan dengan kelurahan Sidotopo Wetan 
4. Sebelah timur berbatasan dengan tanah milik bapak Abdul Goni dan Abdul 
Hamid 
Perwakafan tanah itu telah dilakukan pada tanggal 20 September 1992. Hal 






wakaf yang yang dilakukan oleh bapak Sugeng (mewakili ahli waris ibu Juleha) 
di serahkan kepada pengurus masjid dikelurahan Sidotopo Wetan yang di wakili 
bapak Salim (ketua pengurus) dengan diketahui oleh kepala kelurahan Sidotopo 
Wetan : bapak Suratno. 3Dalam serah terima akta pengganti akta ikrar wakaf 
tidak melibatkan pejabat berwenang yang berwenang yaitu pejabat pembuat akta 
ikrar wakaf (PPAIW), kecamatan Kenjeran tetapi yang dilibatkan hanya tokok 
agama, tokoh masyarakat, dan pemerintah di kelurahan Sidotopo Wetan. Pada 
awal pengurus masjid (naz}ir) ingin mengatakan tanah wakaf ini ke PPAIW 
terlebih dahulu, akan tetapi hal ini tidak di setujui oleh wakif, karena wakif 
bermaksud untuk memecah surat petok D semua tanah peninggalan bapak 
bambang (Alm) kebadan pertanahan nasional (BPN) di kotamadya Surabaya, 
sesuai bagian masing masing ahli waris dan untuk tanah yang masih petok D 
masih atas nama bapak amir dalam setelah pemecahan petok D ini selasai baru 
kemudian di bawah ke PPAIW kecamatan Kenjeran4 
Tanah yang di wakafkan oleh ahli waris ibu Juleha (Alm) kepada pengurus 
masjid Jadidah di kelurahan Sidotopo Wetan, bertujuan: 
1. Untuk pendirian masjid Jadidah buat beribadah masyarakat di kelurahan 
Sidotopo Wetan 
2. Pahalanya di tujukan kepada almarhum ibu Juleha 
                                                 
3 Wawancara dengan sekretaris bapak ilham di kelurahan Sidotopo Wetan 






Pada serah terima wakaf, wakif dengan tegas mengikrarkan:” Saya 
Mewakafkan Tanah ini untuk tempat ibadah buat masyarakat di kelurahan 
Sidotopo Wetan yang di prakarsai oleh bapak Salim (ketua pengurus masjid 
Jadidah).  
Dengan bantuan dana dari masyarakat dari kelurahan Sidotopo Wetan tiap 
RT, RW, dan santunan dari masyarakat di kelurahan Sidotopo Wetan berjumlah 
sekitar 60 juta untuk di tambahkan sumbangan dari masyarakat sekitar di 
kelurahan Sidotopo Wetan. Baik berupa materi maupun tenaga, akhirnya pada 
tanggal 26 januari 1993 pembangunan masjid akan di perluas, di perbesar tempat 
ibadahnya. Mulai di laksanakan dengan peletakan batu pertama oleh bapak K. H 
Ibrahim (Alm) dari tokoh agama dan bapak Salim (ketua pengurus masjid 
Jadidah).  
Pada saat peletakan batu pertama pembangunan masjid Jadidah tersebut di 
saksikan oleh wakif (semua ahli waris ibu Juleha) yang terdiri dari bapak Parno 
(suami), bapak Sugeng, ibu Lia, semua pengurus masjid Jadidah, tokoh agama, 
tokoh masyarakat. Masjid juga buat tempat ibadah buat masyarakat dikelurahan 
Sidotopo Wetan, tapi si wakif mendengarkan suara mengaji telinganya sangat 







C. Proses Terjadinya Penarikan Kembali Tanah Wakaf Masjid 
Dengan adanya bantuan dari seluruh masyarakat di kelurahan Sidotopo 
Wetan dalam berbagai bentuk mulai dari dana, bahan bangunan (materiil), 
tenaga, dan logistic, akhirnya dalam tujuh bulan berdiri dengan megah, masjid 
Jadidah terdiri dari ruang sekretariat remas, sekretariat pengurus masjid dan 
ruang untuk TPQ dan kamar kecil lalu tempat wudhu.  
Setelah Masjid terbangun megah, lalu di buat tempat ibadah untuk 
masyarakat di kelurahan Sidotopo Wetan, kemudian mengadakan kegiatan setiap 
hari dalam acara mengaji buat santriwan-santriwati, buat bapak-bapak, ibu- ibu 
mengadakan pengajian di dalam tanah wakaf itu.  
Setiap hari kamis malam jumat mengadakan kegiatan pengajian rutin buat 
santriwan- santriwati di tanah wakaf itu, lalu selasai sholat shubuh ada kuliah 
shubuh juga ada ceramah agama setiap hari jumat pagi. Kegiatan  ditanah wakaf 
akan baik bagi si wakif maupun naz}ir.5 Akan tetapi ketika santriwan – santriwati 
sedang mengadakan kegiatan mengaji pada setiap hari senin – jumat pada waktu 
sore hari. Awal 20 September 1993, wakif (ibu Juleha) mendatangi tanah wakaf 
itu untuk menarik tanah wakafnya untuk membayar hutang dan membubarkan 
kegiatan – kegiatan santriwan – santriwati di hadapan pengurus masjid Jadidah 
dan masyarakat di kelurahan Sidotopo Wetan yang hadir di tanah wakaf, wakif 
menyatakan secara terbuka bahwa dirinya tidak menarik tanah wakafnya tapi 
                                                 






ahli warisnya yang menarik kembali tanah yang telah terbangun masjid dengan 
begitu megah.  
Disamping melakukan penarikan secara terbuka, wakif juga menyampaikan 
jangan menarik tanah wakafnya, tetapi ahli warisnya memaksa dengan penarikan 
itu dengan secara tertulis yang di tujukan kepada bapak Salim (ketua pengurus 
masjid) dan mengambil surat Petok D untuk wakaf yang masih atas nama 
Bambang (wakif) di badan pertanahan nasional (BPN) di kota madya Surabaya6 
Penarikan kembali tanah wakaf ini hanya di lakukan oleh salah satu wakif 
yaitu Sugeng (ahli waris ibu Juleha) yang keluarga lainnya itu seperti bapak 
parno (suami), bapak Sugeng (anak dari Juleha), ibu Lia (anak dari Juleha), tidak 
mempunyai keinginan menarik kembali, tetapi ahli waris punya hutang lalu 
tanah wakaf tersebut di tarik kembali, 7akibat dari ahli waris tersebut maka 
adanya penarikan dari wakif (bapak Sugeng).  
Sejak adanya penarikan penarikan pada tahun (1993) sampai sekarang pada 
tahun (2009) tidak ada tindakan hukum dari naz}ir untuk menyelesaikan kasus ini 
kepengadilan. selama ini naz}ir hanya melakukan pendekatan secara kekeluargaan 
(musyawarah) yang di lakukan dengan bersilaturrahmi kerumah si wakif (bapak 
Sugeng) dan melalui bantuan pihak ketiga yang dilakukan cara meminta bantuan 
kepada lembaga pendidikan Al-Fitrah di kota madya Surabaya, bapak K. H 
                                                 
6 Wawancara dengan nadzir, bapak Salim 20 april 2009  







Antok (pengasuh pondok pesantren Al Fitrah), keluarga wakif yang menarik 
tanah wakaf (bapak Sugeng, dan melalui dua wakif ahli waris ibu Juleha (Alm)) 
yang ikut menarik tanah wakaf yang terdiri dari bapak Sugeng, ibu lia untuk 
menarik tanahnya buat membayar hutang- hutangnya, akan tetapi semua cara di 
tempuh naz}ir ini belum mendapatkan, menggembirakan. lalu wakif (bapak 
Sugeng masih tetap pada pendiriannya yaitu menarik kembali tanah wakaf).  
Bangunan masjid yang ada di tanah wakaf tersebut hingga kini tampak 
terlantar lalu ada perhatian setiap orang yang melintas di jalan raya, sebab 
letaknya berada di tempat strategis yaitu dekat jalan raya yang menghubungkan 
dekat kelurahan Sidotopo Wetan lalu masjid itu tambah terawat dikasih daun–
daunan, di kasih tanaman biar tidak kusam di tempat sekitar tanah wakaf 
tersebut  
 
D. Sebab – Sebab Wakif Menarik Kembali Tanah Wakaf Masjid 
Dalam segala yang terjadi pasti di dahului sebab, demikian pula sebaliknya 
setiap penyebab akan menimbulkan akibat. Di filosof Yunani sekitar abad kelima 
pernah berkata: Tidak ada satu peristiwa pun yang tidak mempunyai sebab:8  
Begitu pula kasus yang berkaitan dengan penarikan kembali tanah wakaf 
masjid di buat untuk membayar hutang ahli waris, yang di lakukan oleh salah 
satu wakif (bapak Sugeng) di kelurahan Sidotopo Wetan, kecamatan Kenjeran - 
                                                 






Surabaya ini merupakan sebuah akibat dari beberapa sebab, penarikan ini tidak 
akan terjadi jika kalau tidak ada sebab.  
Adapun sebab – sebab yang menyebabkan wakif (bapak Sugeng) menarik 
kembali tanah wakaf masjid untuk membayar hutang – hutang si wakif (ahli 
waris Sugeng) di kelurahan Sidotopo Wetan, kecamatan Kenjeran – Surabaya 
adalah: 
1. Pembangunan masjid terlalu mepet (berdekatan), dengan tanah sisa sebelah 
selatan yang masih di miliki wakif (ahli waris Sugeng).  
2. Pembangunan masjid dalam pintu masuk (sebelah utara) dari batas jalan raya 
di kelurahan Sidotopo Wetan, hal ini mengakibatkan semua tanah milik 
wakif (ahli waris bapak Sugeng) yang ada di sebelah selatan tanah wakaf 
yang berbatasan dengan jalan raya menjadi 1. 5 meter, karena menjadi milik 
jalan raya di kota madya.  
3. Pengurus masjid di titipin pada wakif (bapak Sugeng) alat bantu dari tiap 
RT, RW, dan santunan dari masyarakat di kelurahan Sidotopo Wetan tapi 
ternyata tidak di kabulkan 
4. Kondisi ekonomi keluarga wakif (ahli waris bapak Sugeng) mulai menurun, 
karena usaha – usahanya seperti ternak ayam dan ternah ikan hasilnya banyak 






5. Wakif (ahli waris bapak Sugeng) merasa menyesal mewakafkan tanahnya, 
karena melihat harga tanah sekarang menjadi melimpat ganda, padahal 
dahulu tanah yang di wakafkan ini harganya sangat murah.  
 
 
6. Wakif (ahli waris bapak Sugeng) ingin memiliki merebut tanah wakaf 
tersebut untuk menjual tanah wakafnya yang sudah di wakafkan dengan 
harga 250 juta kepada pengurus masjid Jadidah untuk di buat bayar hutang–





ANALISIS PENARIKAN TANAH WAKAF UNTUK MEMBAYAR 
HUTANG AHLI WARIS  
 
A. Analisis Terhadap Sebab–Sebab Terjadinya Penarikan Tanah Wakaf Di 
Kelurahan Sidotopo Wetan Kecamatan Kenjeran 
Adapun sebab–sebab terjadinya penarikan tanah wakaf bermula ibu Juleha 
(Alm) punya hutang pada seseorang, karena ibu Juleha (Alm) mengambil 
kreditan barang, hutang puluhan juta, lalu tidak bisa membayarnya, tiba–tiba ibu 
Juleha (Alm) sakit–sakitan terus mikirin hutang–hutang yang belum dibayar, 
akhirnya ibu Juleha (Alm) meninggal. Lalu tanah wakaf di masjid Jadidah 
dikelurahan Sidotopo Wetan ditarik kembali buat menutupi hutang–hutangnya 
bapak Sugeng (anak ahli waris) juga bingung membantu ibu Juleha (Alm) 
membayarnya tapi hutang banyak kesana–kesini, akhirnya tanah wakaf tersebut 
ditarik kembali.  
Keluarga besar dari ibu Juleha (Alm) itu orangnya miskin, tapi gara–gara 
hutangnya banyak dari suaminya berjudi, minum–minum keras, meminta uang 
terus pada istrinya (ibu Juleha (Alm)) akhirnya ibu Juleha mikirin terus akhirnya 
sakit–sakitan gara–gara prilaku suaminya. Lalu hutang banyak itu bingung 
membayarnya, karena suaminya yang suka berfoya–foya, akhirnya tanah wakaf 






buat menutupi hutang–hutangnya itu masih kurang banyak, makaya ibu Juleha 
(Alm) bingung mikirin sisa hutang yang belum dibayar.   
Didalam proses tanah wakaf ini untuk pendirian untuk tempat ibadah 
masjid Jadidah dikelurahan Sidotopo Wetan yang dilakukan oleh ahli waris ibu 
Juleha (alm) yang terdiri dari bapak Parno (suami), bapak Sugeng dan ibu Lia 
(anak dari ibu Juleha), kepada pengurus masjid Jadidah ini, jika ditinjau dari segi 
hukum Islam yaitu menurut Mazhab Syafi’i tidak boleh ditarik kembali tanah 
wakaf tersebut. Disamping telah memenuhi rukun dan syarat wakaf, wakif 
(sebagai ahli waris ibu Juleha (Alm)) ketika proses penyerahan wakaf juga telah 
mempunyai niat yang tulus untuk mewakafkan tanahnya guna untuk pendirian 
masjid Jadidah itu di buat tempat ibadah di masyarakat dikelurahan Sidotopo 
Wetan. 1 
Menurut Hambali mensyaratkan agar yang diberikan wakaf adalah ibadat 
menurut pandangan Islam saja, tanpa memandang si wakif (ibu Juleha(Alm)). 
karena itu sah wakaf muslim dan non muslim kepada badan– badan sosial seperti 
penampungan, tempat periistirahatan, badan kebajikan, tetapi beda dalam hukum 
Islam adalah masjid jadidah buat ibadah masyarakat sekitar dikelurahan 
Sidotopo Wetan. Dan tidak sah wakaf muslim dan non muslim kepada badan–
badan sosial yang tidak sejalan dengan Islam seperti gereja. 
                                                 






Dalam hukum Islam, wakaf dinyatakan sah apabila rukun dan syarat 
terpenuhi, apabila mengamati proses perwakafan yang dilakukan oleh ahli waris 
ibu Juleha Alm (sebagai ahli waris) kepada pengurus masjid Jadidah dikelurahan 
Sidotopo Wetan, kecamatan Kenjeran – Surabaya, maka semua rukun dan syarat 
wakaf sudah terpenuhi yaitu: 
1. Adanya orang yang mewakafkan (wakif), dalam perwakafan ini menjadi 
wakif adalah ahli waris ibu Juleha (alm) yang terdiri dari bapak Parno 
(suami), bapak Sugeng, ibu Lia (sebagai anak) ketika mewakafkan, wakif 
sudah memenuhi syarat – syarat sebagaimana yang ditentukan dalam hukum 
Islam yaitu merdeka, berakal sehat, dewasa (baliqh), dan tidak berada di 
bawah pengampuan. Dengan hal ini bisa tercantum dalam kompilasi hukum 
Islam pada pasal 215 ayat 1: wakaf adalah perbuatan hukum seseorang atau 
kelompok orang atau badan hukum yang memisahkan sebagaian dari benda 
miliknya dan melembagakannya guna kepentingan ibadat atau keperluan 
umum lainnya sesuai dengan ajaran Islam. Dengan ayat 2: wakif adalah orang 
atau orang–orang ataupun badan hukum yang mewakafkan benda miliknya.  
2. Adanya benda atau harta yang diwakafkan (mauquf). Dalam perwakafan ini 
mauqufnya adalah tanah yang berada dikelurahan Sidotopo Wetan tepatnya 
di sebelah utara berbatasan dengan sungai, lalu dekat jalan raya di kelurahan 
Sidotopo Wetan, kecamatan Kenjeran –Surabaya, tanah ini milik sah si wakif 






3. Adanya tujuan wakaf atau orang diserahin wakaf (mauquf alaih), dalam 
perwakafan ini yang di serahi wakaf (naz}ir) adalah pengurus masjid di 
Jadidah di kelurahan Sidotopo Wetan dan tujuannya wakaf ini adalah untuk 
pendirian masjid dibuat tempat ibadah masyarakat di kelurahan Sidotopo 
Wetan. 
4. Adanya pernyataan wakif sebagai suatu kehendak untuk mewakafkan 
hartanya (sigat). Dalam perwakafan ini wakif diwakili oleh bapak Sugeng 
(mewakili ahli waris ibu Juleha) dengan tegas, telah menyatakan bahwa 
dirinya mewakafkan tanah untuk di buat acara kegiatan–kegiatan dimasjid 
diantaranya: ruang sekretariat remas, sekretariat pengurus masjid dan ruang 
untuk TPQ dan kamar kecil lalu tempat wudhu dikelurahan Sidotopo Wetan.  
Adanya niat dari wakif yang mempunyai peranan yang sangat penting 
sesuai dengan kaidah yang berbunyi:  
ُﻣ  ُﻷ ﺍﹶﺎﻫِﺪِﺻ ﹶﺎﻘَﲟ ْﻮ  
Artinya: Setiap orang perkara tergantung pada tujuannya 2 
Dalam wakaf ini bisa didukung pula dengan adanya hadits nabi 
Muhammad SAW yang berbunyi:  
َﺣ ﻰِﺑ ﺃ َﻦْﻴِﻨِﻣ ْﺆﹸﳌﹾﺍ ﺮْﻴِﻣ ْﻦَﻋ ُﻪْﻨَﻋ ﷲﺍ َﻲِﺿ ﺭ ِﺏ ﺎﱠﻄﻟﺍ َﻦْﻳ َﺮَﻤُﻋ ٍﺺﹾﻔ‘ ﹶﻝ ﺎﹶﻗ ِﻪْﻴﹶﻠَﻋ ﷲﺍ ﹶﻝ ْﻮُﺳَﺭ ُﺖْﻌِﻤَﺳ
 َﻢﱠﻠَﺳﻭﻯَﺮَﻧ ﹶﺎﻣ ٍﺉ ِﺮْﻣﺍ ﱠﻞﹸﻜِﻟ ﺎَﻤﱠﻧ ِﺇَﻭ ِﺕ ﺎﻴﱠﻨﻟ ﺎِﺑ ﹸﻝ ﺎَﻤْﻋ ﻷ ﺎَﻤﱠﻧ ِﺍ ﹸﻝ ْﻮﹸﻘَﻳ  
 
                                                 






Artinya : Dari Amiril Mukminin Abu Hafsh Umar Bin Khattab r. a: 
Beliau berkata: Aku mendengar rasulullah saw bersabda: “ 
segala amal tergantung niatnya dan setiap orang mendapatkan 
apa yang ada pada niatnya.  
  
Proses tanah wakaf tersebut untuk pendirian masjid Jadidah dikelurahan 
Sidotopo Wetan yang dilakukan oleh ahli waris ibu Juleha (alm) kepada 
pengurus masjid Jadidah itu menurut UU no 41 tahun 2004 itu juga mengandung 
cacat hukum.  
Pelaksanaan perwakafan ini tidak sesuai dengan prosedur yang telah 
ditetapkan dalam UU no 41 tahun 2004, karenakan tidak adanya bukti berupa 
pencatatan maupun pendaftaran tanah wakaf kepejabat pembuat akta ikrar wakaf 
(PPAIW) yang ada di kecamatan Kenjeran. Lalu ada juga di kompilasi hukum 
Islam pada pasal 223 pada ayat 3 dan 4, pada ayat 3 berbunyi: Pelaksanaan ikrar, 
demikian pula pembuatan akta ikrar wakaf, dianggap sah jika dihadiri dan 
disaksikan oleh 2 orang saksi. dalam ayat selanjutnya pada ayat 4 berbunyi: 
dalam melaksanakan ikrar wakaf seperti pada ayat 1 pihak yang mewakafkan 
diharuskan menyerahkan kepada pejabat tersebut dalam pasal 215 ayat 6, surat – 
surat sebagai berikut:  
1. Tanda bukti pemilikan harta benda  
2. Jika benda yang diwakafkan berupa benda tidak bergerak, maka harus 
disertai surat keterangan dari kepala desa (kelurahan setempat), yang 







3. Surat atau dokumen tertulis yang merupakan kelengkapan dari benda tidak 
bergerak yang bersangkutan  
Sebagaimana diatur dalam UU no 41 tahun 2004, dalam perwakafan ini 
harus dilakukan secara admistratif, hal ini dinyatakan dalam pasal 17 ayat 1 dan 
2 didalam UU no 41 tahun 2004 yang berbunyi:  
1. Ayat 1: Ikrar wakaf dilaksanakan oleh wakif kepada nazir dihadapan PPAIW 
dengan disaksikan oleh dua orang saksi.  
2. Ayat 2: Ikrar wakaf sebagaimana dimaksud pada ayat 1 dinyatakan secara 
lisan dan tulisan serta dituangkan dalam ikrar wakaf (PPAIW).  
Kemudian pada pasal 1 angka 6 didalam UU no 41 tahun 2004 telah 
dinyatakan oleh Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf, selanjutnya disingkat 
PPAIW, adalah pejabat berwenang yang ditetapkan oleh Menteri untuk membuat 
akta ikrar wakaf. 3 
Dalam Peraturan Pemerintah No 42 Tahun 2006 tentang pelaksanaan yang 
ada didalam UU no tahun 2004 tentang wakaf yang disebutkan: Wakif 
menyatakan ikrar wakaf kepada Nazhir di hadapan PPAIW dalam Majelis Ikrar 
Wakaf (Pasal 32 ayat (1) didalam Pp No 42 Tahun 2006 ). Kemudian pada pasal 
37 ayat 1 Pp No 42 Tahun 2006 yang disebutkan PPAIW harta benda wakaf 
tidak bergerak berupa tanah adalah Kepala KUA dan/atau pejabat yang 
menyelenggarakan urusan wakaf.  
                                                 






B. Analisis Hukum Islam Terhadap Penarikan Tanah Wakaf Untuk Membayar 
Hutang Ahli Waris 
Proses penarikan kembali tanah wakaf masjid dikelurahan Sidotopo Wetan, 
kecamatan Kenjeran – Surabaya yang dilakukan oleh salah satu walif (bapak 
Sugeng) secara terbuka (dihadapan tempat umum) dan tertulis yang ditujukan 
kepada bapak salim (pengurus masjid), menurut hukum Islam bahwa tanah wakaf 
ini menurut Imam Syafi’i , tidak diperbolehkan ditarik kembali ,karena sudah 
dibangun masjid ataupun belum dibangun masjid itu sudah aturan dari Allah 
SWT  . adapun ada Dalam riwayat lain dari Ibn Umar, Rasul menjawab: 
ُﻩُﺮَﻤﹶﺛ ُﻖﹶﻔْﻨُﻳ ْﻦِﻜﹶﻟَﻭ ﹸﺙَﺭﻮُﻳ ﹶﻻَﻭ ُﺐَﻫﻮُﻳ ﹶﻻَﻭ ُﻉﺎَﺒُﻳ ﹶﻻ ِﻪِﻠْﺻﹶﺄِﺑ ْﻕﱠﺪَﺼَﺗ 
Artinya : Bersedekahlah dengan pokoknya; tidak boleh dijual, dihibahkan 
dan diwarisi; tetapi hasilnya dibelanjakan. (HR al-Bukhari). 4 
 
Dalam kelanjutan riwayat di atas disebutkan: Umar lalu bersedekah 
dengannya untuk jihad fi sabilillah, membebaskan budak, untuk orang-orang 
miskin, para tamu, ibn sabil dan kaum kerabat. Orang yang mengurusnya tidak 
mengapa makan darinya secara makruf atau memberi makan temannya, tanpa 
memilikinya (HR al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasai, Ibn Majah,       
Ahmad).5 
Walaupun Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa harta yang telah 
diwakafkan tetap berada pada siwakif dan wakif boleh menariknya kembali dan 
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menjadikannya sebagai barang yang dapat dijual belikan, digadai, dihibahkan, 
lalu dapat diganti buat tanah wakaf semula.6 
Imam Abu Hanifah , sudah dibangun masjid boleh ditarik kembali tapi 
pada masyarakat sekitar di Kelurahan Sidotopo Wetan tidak boleh ditarik 
kembali karena sudah jadi bangunan masjid untuk tempat ibadah , lalu belum 
dibangun masjid ataupun masih tanah (belum ada bangunan) masyarakat sekitar 
menyetujui ditarik kembali tanah wakaf tersebut dibuat untuk bayar hutang ahli 
waris .7  
Berdasarkan penjelasan diatas, maka penarikan kembali tanah wakaf 
masjid dikelurahan Sidotopo Wetan, kecamatan Kenjeran – Surabaya adalah 
boleh ditarik kembali tapi belum ada bangunan seperti rumah , masjid , musholla. 
kalau sudah ada bangunan seperti rumah , masjid (tempat ibadah)  masyarakat di 
Kelurahan sidotopo wetan sekitar tidak menyetujui ditarik kembali , karena 
tanah wakaf tersebut ditarik kembali masyarakat sekitar bingung cari tempat 
tinggal untuk menempati tempat ibadah dan bangunan-bangunan rumah lainnya 
Meskipun Imam Abu Hanifa tidak tesktual menyebutkan larangan terhadap 
penarikan kembali tanah wakaf masjid dibuat bayar hutang –hutang ahli waris 
(siwakif), hal ini dapat disamakan (ilhaq) dengan wakaf masjid dbuat bayar 
hutang – hutangnya ini sudah ada dalam pandangan Imam Abu hanifa sudah jelas 
dilarang. Tapi sudah dibangun masjid akan dilarang ditarik, karena tanah wakaf 
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tersebut sepakat masyarakat Sidotopo Wetan dibuat ibadah, tetapi masih tanah 
belum dibangun seperti masjid, musholla atau pun dibuat bangun-bangunan yang 
lain itu boleh ditarik kembali menurut Imam Abu Hanifah.  
Alasan penulis menyamakan wakaf masjid di buat bayar hutang ahli waris 
(siwakif) yang terjadi dikelurahan Sidotopo Wetan, kecamatan Kenjeran-
Surabaya dengan wakaf ini untuk masjid adalah karena adanya kesamaan yaitu:  
1. Wakaf untuk masjid yang terjadi dikelurahan Sidotopo Wetan, kecamatan 
Kenjeran – Surabaya ini adalah untuk kepentingan umum (bukan individu) 
yang sesuai dengan agama Islam sehingga tanah yang sudah diwakafkan ini 
sudah berpindah hak kepemilikannya, yaitu dari milik orang yang 
mewakafkan (wakif) menjadi milik Allah SWT (untuk kepentigan umat 
Islam secara umum). Dalam hal ini wakaf dapat disamakan dengan wakaf 
masjid, karena menurut Abu Hanifa adanya larangan menarik kembali wakaf 
masjid, karena masjid bukan milik individu sehingga harta yang diwakafkan 
untuk masjid sudah lagi menjadi milk wakif tetapi milik Allah SWT.  
2. Tujuan wakaf masjid yang terjadi dikelurahan Sidotopo Wetan, kecamatan 
Kenjeran – Surabaya ini adalah untuk tempat ibadah buat masyarakat, lalu 
pahalanya itu ditujukan kepada ibu Juleha (Alm).  
3. Dalam tanah wakaf masjid akan ditarik kembali buat biaya keluaga ibu 
Juleha (wakif) maka sebagai naz}ir sangat kasihan pada keluarga ibu Juleha 






4. Pengurus masjid (takmir masjid), Tokoh masyarakat harus menyerahkan 
tanah wakaf buat biaya keluarga siwakif (ibu Juleha (alm))untuk kebutuhan 
keluarganya dikelurahan Sidotopo Wetan.  
Wakaf tanah masjid ini yang terjadi dikelurahan Sidotopo Wetan, 
kecamatan Kenjeran – Surabaya, dapat disamakan dengan wakaf masjid, karena 
dalam pandangan Abu hanifa adanya larangan menarik kembali wakaf masjid 
lalu masjid yang diwakafkan itu oleh siapa saja yang ingin beribadah kepada di 
rumah Allah SWT. oleh karena itu, tidak ada seorangpun yang berhak 
memanfaatkan masjid ini kecuali untuk tempat ibadah.8  
Kemudian menurut Imam Malik, penarikan kembali tanah wakaf masjid 
yang dilakukan oleh bapak Sugeng (salah satu wakif) dikelurahan Sidotopo 
Wetan, kecamatan Kenjeran – Surabaya juga tidak sah.  
Menurut Imam Malik, harta wakaf boleh kembali kepada pemilik semula 
(siwakif) apabila wakif ketika mewakafkan hartanya menyatakan untuk jangka 
waktu tertentu, seperti satu tahun, dua tahun dan seterusnya. Akan tetapi apabila 
wakif tidak menyatakan untuk waktu tertentu, maka berarti wakaf untuk 
selamanya.9  
Dalam perwakafan tanah yang dilakukan oleh ahli waris ibu Juleha (Alm) 
ini wakif hanya menyatakan untuk jangka waktu tertentu, ketika mewakafkan 
wakif hanya menyatakan bahwa tujuan mewakafkan tanahnya untuk masjid di 
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buat tempat ibadah dikelurahan Sidotopo Wetan, kecamatan Kenjeran – 
Surabaya lalu pahalanya ditujukan kepada ibu Juleha (Alm), dengan tidak adanya 
unsur jangka waktu, maka wakaf ini dikategorikan sebagai wakaf untuk 
selamanya sehingga tidak mempnyai hak untuk menarik kembali tanah yang 
sudah diwakafkan.  
Kemudian menurut Syafi’i, dalam penarikan kembali tanah wakaf masjid 
yang dilakukan oleh bapak Sugeng (salah satu wakif) dikelurahan Sidotopo 
Wetan, kecamatan Kenjeran – Surabaya juga tidak sah.  
Dalam pandangan Imam Syafi’i harta ini yang diwakafkan sudah terlepas 
dari siwakif dan menjadi milik Allah, ini berarti menahan harta untuk selama – 
lamanya lalu tidak diperbolehkan wakaf yang ditentukan jangka waktunya benda 
yang diwakafkan disyaratkan tahan lama dan tidak cepat habis 10, perbuatan 
mewakafkan itu untuk selama – lamanya dan tidak boleh ditarik kembali. 11  
Wakaf tanah masjid dibuat tempat ibadah untuk masyarakat dikelurahan 
Sidotopo Wetan, kecamatan Kenjeran – Surabaya yang dilakukan wakif (ahli 
waris ibu Juleha) ini sudah sah, karena rukun dan syarat sudah terpenuhi. Karena 
wakaf tanah untuk masjid dibuat ibadah ini sudah sah, maka tanah tersebut 
sudah tidak lagi menjadi milik orang yang mewakafkan (wakif), tetapi sudah 
berpindah menjadi milik Allah SWT atau milik umum. Dalam hal ini wakif tidak 
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dapat menarik kembali tanah yang sudah mewakafkan dan apabila wakif 
meninggal dunia, maka tanah wakaf tidak dapat diwariskan, oleh ahli waris.  
Dengan adanya kejelasan diatas bahwa ahli waris bapak Sugeng (anak dari 
ahli waris Juleha (Alm)) sebagai wakif. Pada tanggal tanggal 20 September 1992 
telah mewakafkan tanahnya dibuat masjid untuk ibadah masyarakat dikelurahan 
Sidotopo Wetan, maka wakif tidak dapat menarik kembali tanah siwakif yang 
sudah tidak mempunyai kekuasaan bertindak atas tanah tersebut yang telah 
diwakafkan.  
 
C. Sebab – Sebab Wakif Menarik Kembali Tanah Wakaf Masjid 
Adanya penarikan kembali tanah wakaf masjid dikelurahan Sidotopo 
Wetan, kecamatan Kenjeran – Surabaya yang dilakukan oleh salah satu wakif 
(bapak Sugeng) ini merupakan akibat dari adanya beberapa sebab. 12 
Dengan adanya sebab – sebab tentang penyebab wakif menarik kembali 
tanah wakaf masjid sebagaimana dijelaskan pada bab sebelumnya, maka untuk 
mengetahui kejelasan hukum tentang penarikan ini dapat ditinjau dari hukum 
Islam dan UU no 41 tahun 2004, Penarikan kembali tanah wakaf masjid dibuat 
tempat ibadah yang dilakukan oleh salah satu wakif (bapak Sugeng) yang 
disebabkan oleh sebab –sebab sebagaimana dijelaskan pada bab sebelumnya, 
maka menurut hukum Islam (mazhab Syafi’i) adalah tidak boleh. 13 
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Mazhab Syafi’i, menurut imam Syafi’i maka harta yang diwakafkan itu 
sudah terlepas si wakif dan menjadi milik Allah. Perbuatan mewakafkan itu 
untuk selama –lamanya dan tidak boleh ditarik kembali. 14 
Dari penjelasan diatas dapat diketahui, penarikan kembali tanah itu buat 
bayar hutang yang dilakukan salah satu wakif (bapak Sugeng) di kelurahan 
Sidotopo Wetan, kecamatan Kenjeran – Surabaya menurut imam Syafi’ i adalah 
tidak boleh. 15 
Tanah wakaf yang berukuran ukuran panjang 17 m, lebar 12 m dan luas 204 
meter persegi dekat tanah pekarangan di kelurahan Sidotopo Wetan, dan dengan 
ini sudah diwakafkan oleh wakif yaitu ibu Juleha yang terdiri dari bapak 
Parno(suami), bapak Sugeng, ibu Lia (kedua sebagai anak dari ibu Juleha). Hal 
ini dapat dibuktikan dengan adanya serah terima tanah wakaf yang dilakukan 
oleh wakif kepada pengurus masjid dengan disaksikan oleh pemerintahan di 
kelurahan Sidotopo Wetan, tokoh agama, tokoh masyarakat, dan semua keluarga 
dari ibu Juleha. lalu diperkuat pula dengan adanya bangunan masjid ditanah 
wakaf yang dibangun oleh naz}ir bersama warga masyarakat dikelurahan 
Sidotopo Wetan. hal ini tercantum dalam Hadis riwayat Ibnu Umar ra. , ia 
berkata: Umar ra. mendapat sebidang tanah di Khaibar kemudian ia menghadap 
Nabi saw. untuk meminta petunjuk tentang pemanfaatannya. Umar berkata: 
Wahai Rasulullah, saya mendapat sebidang tanah di Khaibar yang belum pernah 
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saya dapatkan harta lain yang lebih berharga darinya. Apa saran engkau tentang 
hal ini? Beliau bersabda: Jika kamu suka, kamu bisa mewakafkan asetnya dan 
bersedekah dengan hasilnya. Maka Umar bersedekah dengan hasilnya atas dasar 
asetnya tidak boleh dijual, dibeli, diwarisi atau dihibahkan. Umar bersedekah 
kepada fakir-miskin, kerabat, untuk memerdekakan budak, jihad di jalan Allah, 
ibnu sabil serta tamu. Tidak dosa bagi orang yang mengurusnya memakan 
sebagian hasilnya dengan cara yang baik atau untuk memberi makan seorang 
teman tanpa menyimpannya. 16 
Dengan adanya bukti bahwa tanah diatas sudah diwakafkan, maka tanah 
itu sudah terlepas dari siwakif dan menjadi milik Allah SWT atau milik umum. 
yang digunakan untuk kebaikan, karena tanah tersebut sudah bukan menjadi 
milik wakif, maka wakif tidak boleh menarik kembali harta yang sudah 
diwakafkan. 17 
Adanya penarikan kembali tanah wakaf masjid yang dilakukan oleh salah 
satu wakif (bapak Sugeng) di kelurahan Sidotopo Wetan, kecamatan Kenjeran – 
Surabaya yang disebabkan oleh beberapa sebab sebagaimana dijelaskan pada bab 
sebelumnya, maka tindak ini dibenarkan oleh hukum.  
Pengaturan system perwakafan diatas tanah sebagaimana yang telah 
digariskan oleh panitia hukum Agraria nasional yang tertuang didalam PP No 42 
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tahun 2006 adalah karena kemaslahatan umat menuntutnya, kemaslahatan 
tersebut adalah telah dijelaskan, karena: 
1. Tidak bertentangan dengan agama  
2. Besar manfaatnya 
3. Bersifat umum 18 
Disamping itu apabila terjadi perselisihan dalam perkara wakaf maka 
penyelesaian dapat ditempuh melalui beberapa tahap sebagaimana diatur dalam 
pasal 62 ayat 1 dan 2 menurut UU No 41 Tahun 2004 yang berbunyi:  
Ayat 1: penyelesaian sengketa perwakafan ditempuh melalui musyawarah 
untuk mufakat 
Ayat 2: Apabila penyelesaian sengketa sebagaimana dimaksud pada ayat 1 
tidak berhasil, sengketa dapat diselesaikan melalui mediasi, artitrase 
(pengadilan)  
 Ada juga yang menyangkut pada pasal diatas bisa juga dikompilasi hukum 
Islam pasal 226 berbunyi: penyelesaian perselisihan sepanjang yang menyangkut 
persoalan benda wakaf dan naz}ir diajukan kepada pengadilan agama setempat 
sesuai dengan ketentuan dalam peraturan perundang – undangan yang berlaku.  
                                                 








Dari keselurhan pembahasan yang telah dipenelusuri pada bab-bab 
sebelumnya, maka penulis dapat menyimpulkan beberapa hal yang yang terkait 
dengan permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini, diantara lain 
1. Sebab-Sebab Penarikan Tanah Wakaf Di Kelurahan Sidotopo Wetan 
Kecamatan Kenjeran 
Sebab-sebab yang menyebabkan wakif menarik kembali tanah wakaf 
dibuat bayar hutang-hutang bermula ibu Juleha (Alm) punya hutang pada 
seseorang, karena ibu Juleha (Alm) mengambil kreditan barang, hutang 
puluhan juta, lalu tidak bisa membayarnya, tiba–tiba ibu Juleha (Alm) sakit–
sakitan terus mikirin hutang–hutang yang belum dibayar, akhirnya ibu Juleha 
(Alm) meninggal. Lalu tanah wakaf di masjid Jadidah dikelurahan Sidotopo 
Wetan ditarik kembali buat menutupi hutang–hutangnya bapak Sugeng (anak 
ahli waris) juga bingung membantu ibu Juleha (Alm) membayarnya tapi 
hutang banyak kesana–kesini, akhirnya tanah wakaf tersebut ditarik kembali.  
2. Penarikan tanah wakaf ada dua mazhab diantara lain menurut Mazhab Syafi’i 
tanah wakaf tidak boleh ditarik ,karena bersifat muabbad (berlaku 
selamanya) ,sedangkan menurut Mazhab Hanafiyah ,penarikan tanah wakaf 





Dengan demikian diatas tanah wakaf sudah didirikan masjid yang berada 
dikelurahan Sidotopo Wetan  tidak boleh ditarik . 
 
B. Saran-Saran 
Dengan selesainya penulis skripsi ini maka penulis dapat memberikan 
saran-saran sebagai berikut: 
1. Kepada pihak keluarga si wakif hendak menarik tanah wakaf milik kekuasaan 
Allah, karena dibuat tempat Ibadah masyarakat di Kelurahan Sidotopo 
Wetan. Meskipun itu tanah wakaf kamu tapi sudah diwakafkan itu sudah 
milik Allah dibuat pengajian ibu-ibu, mengaji buat santriwan-santriwati itu, 
lalu juga dibuat masyarakat untuk dibuat tempat ibadah.  
2. Para tokoh masyarakat menyarankan pada nadzir, dan takmir masjid ada 
kebutuhan keluraga dibuat bayar hutang tanah wakaf tersebut hendak 
menarik tanah wakaf, karena dibuat beribadah masyarakat di Kelurahan 
Sidotopo Wetan 
3. Masyarakat-masyarakat sekitar akan berhati-hati dalam peristiwa penarikan 
tersebut, hendak akan memperkeruh suasana dan menyusahkan, lalu takutnya 
masyarakat sekitar di Kelurahan Sidotopo Wetan hendak terjadi lagi 
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